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ABSTRAK 
 
Hasil observasi kelas VIII.2 SMP Negeri 3 Montasik pada pembelajaran IPA 
bidang biologi, penyampaian materi pembelajaran berlangsung secara searah yaitu 
dari guru ke siswa, pembelajaran dengan cara tersebut menunjukkan bahwa siswa 
pasif dan kurang merespon pada saat mengikuti pembelajaran. Sebagian siswa 
juga mengatakan kesulitannya dalam memahami proses-proses biologi terutama 
pada materi sistem pencernaan manusia. Permasalahan tersebut perlu dicari solusi 
yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick yang 
dikombinasikan dengan media Hand Out. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui respon siswa dan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan 
manusia dengan menerapkan model pembelajaran Talking Stick dengan media 
Hand Out. Rancangan penelitian yang digunakan Pre-experimental dengan 
bentuk desain One Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini 
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Montasik, sedangkan sampel penelitian 
adalah kelas VIII.2 yang terdiri dari 17 siswa. Pengambilan sampel dengan 
menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data melalui 
angket untuk mengetahui respon siswa dan soal test (pretest - posttest) untuk 
mengetahui hasil belajar. Berdasarkan Analisis data diketahui bahwa respon siswa 
tergolong kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 85,19%. Sedangkan hasil 
belajar siswa  mengalami peningkatan dari nilai rata-rata pretest yaitu 50,29, nilai 
rata-rata posttest yaitu 76,47, dengan rata-rata selisih sebesar 26,17. Hasil 
pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung ≥ ttabel (thitung = 6,85 ≥ ttabel = 1,74) 
sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Talking Stick dengan media Hand Out dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan manusia di SMP Negeri 3 
Montasik. 
 
Kata Kunci : model pembelajaran Talking Stick, media Hand Out, hasil belajar 
siswa, dan respon siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah   
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 Potensi manusia tidak dapat 
berkembang tanpa adanya rangsangan dari luar, maka dari itu manusia 
membutuhkan pendidikan yang berfungsi sebagai rangsangan dari luar dirinya.
2
  
Tujuan pendidikan adalah untuk mewujudkan perubahan positif yang 
diharapkan ada pada peserta didik setelah menjalani proses pendidikan. Perubahan 
tersebut baik berupa perubahan pada tingkah laku secara individu, kehidupan 
pribadinya ataupun kehidupan bermasyarakat, serta lingkungan tempat ia tinggal.
3
 
Jika berbicara mengenai pendidikan, maka terdapat sebuah proses di dalamnya 
yang harus dilalui yaitu belajar. 
Belajar merupakan proses perubahan dalam diri manusia di mana perubahan 
tersebut dapat terlihat dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah 
laku seperti kecakapan, sikap, kebiasaan, keterampilan, daya pikir, pengetahuan 
____________ 
1
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dan Undanag-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen- Cetakan 2, (Jakarta: Visimedia, 2007), h. 2. 
2
Muhammad Fathurrohman, Prinsip dan Tahapan Pendidikan Islam: Kajian Telaah Tafsir 
Al-Qur’an,  (Yogyakarta: Garudhawaca, 2017), h. 2. 
3
Moh. Raqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah, 
Keluarga dan Masyarakat-Cetakan 1, (Yogyakarta: LKiS, 2009), h. 25.  
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dan pemahaman.
4
 Pengetahuan dan pemahaman akan mudah didapatkan melalui 
cara-cara pengajaran yang baik. Salah satu ayat dalam al-Qur’an yang membahas 
beberapa cara pengajaran yang baik dalam pendidikan, terdapat dalam QS. An-
Nahl: 125:   
 
Artinya: 
“Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik 
dan bantahlah mereka dengan cara yang terbaik. Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.’’ 
(QS. An-Nahl: 125).
5
 
 
Berdasarkan tafsiran ayat di atas, dapat diketahui bahwa ada tiga metode 
pengajaran yang baik dalam pendidikan, yakni yang pertama melalui hikmah, 
yang berarti yang paling utama dari segala sesuatu baik pengetahuan maupun 
perbuatan, ia adalah pengetahuan atau tindakan yang bebas dari kesalahan atau 
kekeliruan, yang menjelaskan kebenaran serta menghilangkan kesalahpahaman 
melalui tutur kata yang tegas dan benar. Kedua dengan al-mau’izhah hasanah, 
artinya pendidikan yang baik, yakni bentuk pendidikan dengan memberi nasehat, 
dengan uraian-uraian yang menyentuh hati yang mengantar kepada kebaikan. 
Ketiga melalui jidal  adalah bantahan yang lebih baik, yang disampaikan dengan 
baik, dan dengan argument yang benar.
6
  
____________ 
4
Thursan Hakim, Belajar secara Efektif, (Jakarta: Puspa Swada, 2005), h. 1. 
5
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 383. 
6
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 383-385. 
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Pembelajaran yang diajarkan dengan cara-cara pengajaran yang baik akan 
memudahkan siswa dalam menerima ilmu pengetahuan yang disampaikan guru. 
Salah satu lembaga yang bertanggung jawab mendidik siswa adalah lembaga 
pendidikan. Lembaga pendidikan merupakan salah satu lembaga untuk memperoleh 
ilmu pengetahuan atau tempat berlangsungnya proses pendidikan. Salah satu 
lembaga pendidikan formal ialah pendidikan yang dilaksanakan di sekolah, 
termasuk di SMP Negeri 3 Montasik yang terletak di kecamatan Montasik, 
Kabupaten Aceh Besar. 
Berdasarkan observasi awal dari peneliti di SMP Negeri 3 Montasik kelas 
VIII.2, terlihat dalam penyampaian materi pembelajaran berlangsung secara searah, 
yaitu dari guru ke siswa. Pembelajaran dengan cara tersebut menunjukkan bahwa 
siswa  pasif dan kurang merespon pada saat mengikuti pembelajaran, teramati 
banyaknya siswa yang berdiam diri di dalam kelas, siswa hanya mencatat tanpa 
memahami apa yang dituliskan guru di papan tulis, siswa jarang mengajukan 
pertanyaan dan pendapat mengenai materi pembelajaran yang sedang berlangsung, 
siswa merasa tidak semangat dalam mengikuti pembelajaran, hal tersebut teramati 
pada waktu guru bertanya kepada siswa tentang materi yang sedang diajarkan, 
banyak siswa tidak dapat menjawab pertanyaan guru.
7
 
Hasil wawancara peneliti dengan guru IPA bidang studi biologi di SMP 
Negeri 3 Montasik diperoleh informasi bahwa masih sangat rendah partisipasi siswa 
dalam pembelajaran, dikarenakan sebagian besar siswa tidak mau memperhatikan 
penjelasan materi yang diberi oleh guru. Selain itu di saat pembelajaran biologi 
____________ 
7
Hasil Observasi awal di SMP Negeri 3 Montasik, 23 Oktober 2017. 
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berlangsung konsentrasi dan pemahaman siswa mengenai materi juga sangat 
kurang, serta hasil belajar siswa pada setiap evaluasi yang diberikan oleh guru 
cenderung rendah, hal ini teramati dari nilai-nilai ulangan pada materi yang lain 
sering kali mendapatkan nilai dibawah KKM, banyak siswa yang tidak mencapai 
nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sebesar 70.
8
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa di SMP Negeri 3 
Montasik, materi sistem pencernaan manusia dianggap susah untuk dipahami 
karena pada materi ini mengharuskan siswa untuk bisa mendeskripsikan struktur 
organ-organ pencernaan  dan menganalisis proses pencernaan yang terjadi di dalam 
tubuh manusia. Di sekolah tersebut sebagian besar siswa juga tidak mendapatkan 
buku paket dikarenakan oleh keterbatasan buku pelajaran.
9
  
Permasalahan-permasalahan tersebut perlu dicari solusi, salah satu upaya 
yang dapat dilakukan adalah merancang pembelajaran yang dapat mengaktifkan 
siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran yang 
dimaksud adalah pembelajaran yang menggunakan kombinasi model pembelajaran 
dengan media pembelajaran. Model pembelajaran yang dianggap dapat 
mengaktifkan siswa dari beberapa model pembelajaran lainnya adalah model 
pembelajaran Talking Stick yang dikombinasikan dengan media pembelajaran yaitu 
media Hand Out. 
Model pembelajaran Talking Stick merupakan salah satu model yang 
menekankan pada keterlibatan aktif siswa selama proses belajar mengajar serta 
____________ 
 
8
Hasil wawancara dengan guru Biologi di SMP Negeri 3 Montasik, 23 Oktober  2017. 
 
9
Hasil wawancara dengan beberapa siswa SMP Negeri 3 Montasik, 23 Oktober 2017. 
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merangsang siswa untuk berpikir dan berani mengemukakan pendapat.
10
 Model 
Talking Stick juga melatih siswa untuk menguji kesiapan, melatih ketrampilan siswa 
dalam membaca dan berbicara serta siswa dapat memahami materi pelajaran 
dengan cepat. Pembelajaran dapat dilaksanakan guru dengan berbagai model 
pembelajaran untuk mengaktifkan siswa, dalam model ini guru menggunakan 
media tongkat sebagai alat bantunya. 
Media Hand Out merupakan bahan tertulis yang berisi konsep-konsep penting 
dari suatu materi pembelajaran, sehingga dapat memudahkan pembaca menguasai, 
memahami dan mengingat konsep-konsep yang dipelajari.
11
 Bahan ajar ini dapat 
digunakan untuk semua materi termasuk pada materi sistem pencernaan manusia. 
Hand Out biasanya disajikan dalam bentuk pernyataan, gambar, daftar, grafik dan 
diagram, dan Hand Out disusun atas dasar kompetensi dasar yang harus dicapai 
oleh siswa.  
Kombinasi antara model pembelajaran Talking Stick dengan media Hand 
Out merupakan solusi yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA bidang 
biologi pada materi sistem pencernaan manusia yang diajarkan pada Sekolah 
Menengah Pertama Kelas VIII semester ganjil dengan KD 3.5 Menganalisis sistem 
pencernaan dan memahami gangguan yang berhubungan dengan sistem 
pencernaan, serta upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan, dan KD 4.5 
Menyajikan hasil penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan kimiawi. 
____________ 
 
10
Agus Suprijono, Cooperatif Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 109. 
11Rufa Hera, dkk, “Pengembangan Hand Out Pembelajaran Embriologi Berbasis 
Kontekstual pada Perkembangan Perkuliahan Hewan Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Banda Aceh”, Jurnal EduBio Tropika, (2014), Vol. 2, 
No. 2, h. 224 
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Menurut Ikra Safitri dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Penerapan 
Model Talking Stick  dengan Bantuan Media Choose Number Terhadap Hasil 
Belajar Biologi Di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa” menyatakan 
bahwa hasil belajar siswa pada bidang studi biologi yang menerapkan model 
Talking Stick dengan bantuan media Choose Number di kelas VIII A SMP Negeri 3 
Sungguminasa Kab. Gowa memperoleh nilai rata-rata siswa tinggi yakni 75,58 pada 
nilai post tesnya.
12
 
Penelitian sejenis juga pernah dilakukan oleh Eka Winingsih dan Titik 
Suryani berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick  Disertai Dengan 
Concept Map Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi pada Materi Sistem 
Pencernaan Siswa Kelas XI IPA I SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2011/2012” diketahui bahwa penerapan model Talking Stick disertai dengan 
Concept Map dapat meningkat hasil belajar biologi siswa pada aspek kognitif yakni 
82,5%.
13
 
Penelitian sejenis lainnya juga telah dilakukan oleh Iwan, dkk, berjudul 
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe talking Stick Untuk 
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Biologi Siswa pada Materi Pencemaran 
Lingkungan Kelas XA Di SMA Yapis Manokwari” membuktikan bahwa:  
penerapan model pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar 
____________ 
 
12Ikra Safitri, “Pengaruh Penerapan Model Talking Stick  dengan Bantuan Media Choose 
Number Terhadap Hasil Belajar Biologi Di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa” Jurnal 
Biotek, Vol. 6, No. 1 (2018), h. 143. 
 
13
Eka Winingsih dan Titik Suryani,  “Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick  Disertai 
Dengan Concept Map Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi pada Materi Sistem Pencernaan 
Siswa Kelas XI IPA I SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2011/2012” Prosiding Seminar 
Nasional IX Pendidikan Biologi FKIP Unsyiah, (2012), h. 55. 
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siswa dimana siklus I diperoleh ketuntasan hasil belajar yaitu 69,57% sedangkan 
pada siklus II yaitu 82,61%.
14
 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan sebuah 
penelitian yang berjudul: Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick dengan 
Media Hand Out Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi 
Sistem Pencernaan Manusia Di SMP Negeri 3 Montasik. 
 
B. Rumusan Masalah   
1. Bagaimanakah respon siswa pada pembelajaran materi sistem pencernaan 
manusia dengan penerapan model pembelajaran Talking Stick dengan 
media Hand Out di SMP Negeri 3 Montasik ? 
2. Apakah penerapan model pembelajaran Talking Stick dengan media 
Hand Out dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem 
pencernaan manusia di SMP Negeri 3 Montasik? 
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui respon siswa pada pembelajaran materi sistem 
pencernaan manusia dengan penerapan model pembelajaran Talking 
Stick dengan media Hand Out di SMP Negeri 3 Montasik. 
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran Talking Stick dengan media Hand Out pada materi 
sistem pencernaan manusia di SMP Negeri 3 Montasik. 
____________ 
 
14Iwan, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Untuk 
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Biologi Siswa pada Materi Pencemaran Lingkungan Kelas 
XA Di SMA Yapis Manokwari” Jurnal Pancaran, Vol. 5, No. 1, (2016), h. 11. 
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D. Manfaat Penelitian  
Sesuai dengan latar belakang dan tercapainya tujuan penelitian diatas, maka 
manfaat yang dapat disumbangkan bagi guru, siswa serta pihak yang 
berkepentingan, antara lain sebagai berikut: 
1. Manfaat secara teoritis 
Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan mampu menghasilkan manfaat 
teoritis yaitu, menambah khazanah ilmu pengetahuan terutama dalam bidang 
pembelajaran Biologi pada tingkat SD, SMP dan SMA.  
2. Manfaat secara praktis 
Sebagai bahan masukan dan informasi yang sangat berarti bagi guru 
bidang studi pelajaran biologi dalam menjalankan proses belajar mengajar. 
Sementara bermanfaat bagi siswa dapat menjadi pengalaman dan pengetahuan 
yang sangat menarik bagi siswa/siswi dalam meningkatkan prestasi belajarnya ke 
depan, serta bagi peneliti menjadi pengalaman awal bagi peneliti dalam 
melakukan penelitian.  
E. Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara yang masih praduga karena 
harus dibuktikan. 
Ha: Model pembelajaran Talking Stick dengan media Hand Out dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan manusia di 
SMP Negeri 3 Montasik. 
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Ho: Model pembelajaran Talking Stick dengan media Hand Out tidak dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan manusia di 
SMP Negeri 3 Montasik. 
Kriteria penerima hipotesis: terima H0 jika t hitung< t tabel. 
 
F. Definisi Operasional   
Untuk menghindari agar tidak terjadi salah pengertian dalam menafsirkan 
judul dalam skripsi ini, maka penulis rasa perlu adanya batasan yang 
memperjelas. Definisi operasional yang digunakan sebagai berikut: 
1. Penerapan 
Penerapan adalah pemasangan atau perihal mempraktekkan.
15
 Penerapan 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perihal mempraktekkan model 
pembelajaran Talking Stick dengan media Hand Out pada materi sistem 
pencernaan manusia di SMP Negeri 3 Montasik. 
2. Model Pembelajaran Talking Stick 
Model pembelajaran Talking Stick adalah termasuk salah satu model 
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan 
tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru 
setelah siswa mempelajari materi pokoknya. 
3. Media Hand Out 
Media Hand Out merupakan bahan tertulis yang disiapkan oleh guru untuk 
memperkuat pengetahuan siswa. Bahan ajar ini dapat digunakan untuk semua 
____________ 
15
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1990). h. 286. 
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materi termasuk pada materi sistem pencernaan manusia. Hand Out yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah bentuk catatan dan diagram yang dibuat oleh peneliti 
yang bersumber dari buku, internet dan dari berbagai referensi lainnya. 
4. Respon Siswa 
Respon adalah suatu tanggapan reaksi, jawaban, terhadap suatu peristiwa yang 
terjadi.
16
 Respon dapat berupa respon positif dan respon negatif. Respon yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah respon siswa atau pendapat siswa terhadap 
penerapan model pembelajaran Talking Stick dan penggunaan media Hand Out 
selama proses pembelajaran materi sistem pencernaan manusia yang meliputi 
ketertarikan, pendapat, ekspresi, dan keterbantuan siswa dalam memahami pesan 
pembelajaran.
17
 
5. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 
didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
18
 Hasil belajar yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah berupa nilai yang diperoleh siswa setelah 
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran Talking 
Stick dengan media Hand Out pada materi sistem pencernaan manusia. 
 
 
____________ 
 
16
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h. 838. 
 
17
Rudi Susilana, Cepi Riyana, Media Pembelajaran Hakikat, Pengembangan, 
Pemanfaatan, dan Penilaian, (Bandung: Wacana Prima, 2009), h. 83. 
18
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002), h. 22. 
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6. Materi Sistem Pencernaan Manusia 
Materi sistem pencernaan manusia salah satu bagian pokok bahasan yang 
harus diajarkan untuk memenuhi KD 3.5  Menganalisis sistem pencernaan pada 
manusia dan memahami gangguan yang berhubungan dengan sistem pencernaan, 
serta upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan. KD 4.5 Menyajikan hasil 
penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan kimiawi.
19
 Materi ini diajarkan di 
kelas VIII untuk tingkat SMP/MTs. 
____________ 
 
19 Silabus Guru IPA Biologi SMP Negeri 3 Montasik. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Hasil Belajar 
Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Belajar merupakan 
suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
20
 Perubahan-perubahan 
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Dalam hal ini Nana 
Sudjana mengemukakan bahwa: Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar 
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, serta 
perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar.
21
 
Setiap mengikuti proses pembelajaran di sekolah, sudah pasti setiap peserta 
didik mengharapkan mendapat hasil belajar yang baik, sebab hasil belajar yang 
baik dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuannya. Hasil belajar yang 
baik hanya dapat dicapai melalui proses belajar yang baik pula. Jika proses belajar 
tidak optimal sangat sulit didapatkan hasil belajar yang baik. 
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar.
22
 Hasil belajar ini diperoleh pada akhir proses pembelajaran dan 
____________ 
20
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2010), h. 2. 
21
Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 
Sinar Bumi Algesindo, 1989), h. 5. 
22
Dimyati Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) h. 80. 
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berkaitan dengan kemampuan siswa menyerap atau memahami suatu bahan yang 
telah diajarkan. Berkaitan dengan pernyataan tersebut Nana Sudjana 
mendefinisikan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
23
  
Untuk mengetahui pencapaian hasil belajar siswa dapat diketahui dengan 
adanya pengukuran oleh guru dengan melakukan evaluasi. Indikator hasil belajar 
adalah peningkatan kemampuan atau pemahaman siswa terhadap sesuatu atau 
materi pembelajaran tertentu sehingga dapat menggambarkan pengetahuan siswa 
yang dapat dilihat dari hasil tes atau evaluasi. Hasil tes inilah yang menunjukkan 
keadaan tinggi rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 
B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
1. Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
dan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu: 
a. Faktor Fisiologi 
Secara umum kondisi fisiologis seperti kesehatan yang prima tidak 
dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat 
mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi pelajaran. 
 
 
 
____________ 
23
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002), h. 22. 
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b. Faktor Psikologis 
Faktor psikologis yang sangat esensial dapat mempengaruhi kualitas 
dan kuantitas belajar siswa antara lain meliputi intelegensi (IQ), minat, 
bakat, motivasi, perhatian, kognitif dan daya nalar siswa.
24
 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar diri 
seseorang. Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dapat 
dikelompokkan menjadi tiga  faktor, yaitu:
25
 
a. Faktor  Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan yang mempengaruhi terhadap 
perkembangan potensi seorang anak. Keluarga merupakan lingkungan 
masyarakat terkecil tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Disinilah 
seorang anak belajar segala sesuatu yang memungkinkan pertumbuhan dan 
perkembangan. Keluarga adalah lembaga pendidikan pertama. Keluarga 
merupakan dasar yang menentukan bagi pembentukan mental seorang anak. 
Keluarga yang harmonis mempunyai peranan yang sangat besar dalam 
pendidikan untuk ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran 
besar yaitu pendidikan bangsa, negara, dan dunia. Suasana keluarga dapat 
memberikan kesan kepada seorang anak saat proses belajar mengajar 
____________ 
24
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2006), h. 144. 
25
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, ( Jakarta: Rineka Cipta, 
2003), h. 60. 
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dilakukan, apabila suasana tidak kondusif akan memberikan kesan tidak 
menguntungkan bagi proses belajar mengajar.  
b. Faktor tempat belajar 
 Faktor tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. 
Kualitas tenaga pengajar, metode mengajar, kesesuaian kurikulum, keadaan 
ruang, jumlah peserta didik dan sebagainya, semua itu turut mempengaruhi 
keberhasilan peserta didik.  
Proses belajar mengajar di sekolah memerlukan berbagai fasilitas 
pendukung sehingga peserta didik tidak mengalami hambatan untuk 
mencapai prestasi yang baik. Apabila alat-alat dan fasilitas yang dibutuhkan 
dapat dimanfaatkan secara optimal, maka dengan sendirinya pelaksanaan 
proses belajar mengajar dapat berjalan lancar dan tujuan pelajaran akan 
tercapai, sehingga mempermudah dan mempercepat proses belajar dalam 
meningkatkan prestasi peserta didik tersebut. 
c. Faktor masyarakat 
 Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar dan tanggung 
jawab terhadap pendidikan. Bila tempat tinggal keadaan masyarakat terdiri 
dari orang-orang berpendidikan, rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya 
baik hal ini akan mendorong peserta didik lebih giat belajar. 
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C. Respon Siswa 
1. Pengertian  Respon 
Respon adalah suatu tanggapan reaksi, jawaban, terhadap suatu peristiwa 
yang terjadi.
26
 Respon dapat berupa respon positif dan respon negatif. Respon 
didasari karena adanya perasaan yang mendalam atau sesuatu pengetahuan dan 
ingatan serta cara respon tersebut diungkapkan dalam kata-kata. Respon seseorang 
dapat berupa baik atau buruknya penilaian terhadap sesuatu objek. Oleh karena itu 
respon menjadi sesuatu yang perlu dilihat dan diukur untuk mengetahui gambaran 
atau pengamatan seseorang terhadap suatu objek.  
Adapun definisi respon positif dan respon negatif sebagai berikut: 
a. Respon positif:  yaitu apabila siswa mempunyai tanggapan atau reaksi 
positif seperti sikap menerima, mengagumi, menunjukkan perhatian, 
meyetujui serta antusias ikut berpartisipasi. 
b. Respon negatif: yaitu apabila siswa memberikan tanggapan yang 
negative seperti adanya sikap penolakan, menunjukkan penghindaran, 
serta tidak menyetujui terhadap sesuatu objek. 
2. Aspek-aspek Respon 
Hal yang berkaitan mengenai aspek yang ditinjau untuk mengetahui sejauh 
mana respon siswa dari segi respon positif dan respon negatif tentang proses 
pembelajaran, yang menjadi penilaian dari respon meliputi 4 aspek yaitu 
ketertarikan, pendapat, ekspresi dan keterbantuan. 
____________ 
 
26
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h. 838. 
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a. Ketertarikan: berasal dari kata dasar tarik, ketertarikan ditandai dengan 
tertariknya seseorang atau menyatakan suka terhadap suatu objek. 
b. Pendapat: yaitu sebuah pandangan atau buah pikir seseorang terhadap 
suatu kebenaran dan kebenarannya relatif karena dipengaruhui unsur 
pribadi dan menurut pandangan masing-masing. 
c. Ekspresi: yaitu pengungkapan ataupun suatu proses dalam 
mengutarakan maksud, perasaan serta gagasan. Ekspresi dapat berupa 
gerakan tubuh atau partisipasi siswa selama pembelajaran berlangsung.  
d. Keterbantuan: berasal dari kata bantu, artinya mempermudah. 
Keterbantuan disini ialah keterbantuan siswa dalam memahami pesan 
pembelajaran (materi) dengan menggunakan model pembelajaran 
Talking Stick dan media Hand Out. 
Selanjutnya ke empat aspek diatas perlu diamati bagaimana respon siswa 
pada pembelajaran materi sistem pencernaan manusia dengan penerapan model 
Talking Stick dengan media Hand Out. Sasarannya dalam sebuah penerapan 
model Talking Stick dengan media Hand Out adalah harus dapat dipahami, 
dimengerti dan memudahkan siswa dalam menerima pesan pembelajaran. Respon 
siswa yang dimaksud disini tidak sama dengan evaluasi hasil belajar, namun lebih 
berupa persepsi dan tanggapan siswa terhadap model dan media pembelajaran 
yang diterapkan. 
 
 
 
 
18 
 
D. Media Hand Out 
1. Pengertian Media Hand Out 
 Proses pembelajaran merupakan proses yang di dalamnya terdapat kegiatan 
interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Untuk mempermudah komunikasi 
antara guru dengan siswa maka diperlukan sebuah media pembelajaran, salah 
satunya adalah media Hand Out. 
Hand Out adalah bahan ajar tertulis yang berisi konsep-konsep penting dari 
suatu materi pembelajaran, Bahan ajar ini berisi rangkuman konsep-konsep 
penting dari suatu materi sehingga dapat memudahkan pembaca menguasai, 
memahami dan mengingat konsep-konsep yang dipelajari.
27
 
Hand Out biasanya dibuat untuk tujuan instruksional. Hand Out menjadikan 
pembelajaran “portable dan enduring” (mudah dibawa keman-mana dan 
abadi) dan dapat memuat kembali informasi yang telah didapat siswa dan 
mengembangkan test bagi siswa. Hand Out pada awalnya dibuat dengan 
tulisan tangan. Guru menggunakan Hand Out sebagai bahan diskusi untuk 
mendampingi ceramah dan sebagai informasi tambahan yang tidak ada 
dalam ceramah.
28
 
 
2. Bentuk Hand Out 
Adapun bentuk Hand Out sebagai berikut : 
a. Bentuk catatan, Hand Out ini menyajikan konsep-konsep, prinsip, 
gagasan pokok tentang suatu topik yang akan dibahas. 
____________ 
27Rufa Hera, dkk, “Pengembangan Hand Out Pembelajaran Embriologi Berbasis 
Kontekstual pada Perkembangan Perkuliahan Hewan Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 
Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Banda Aceh”, Jurnal EduBio Tropika, (2014), Vol. 2, 
No. 2, h. 224. 
28Dina Ika Muliawati, dkk, “ Pengembangan Hand Out Berbasis Team Assisted 
Individualization (TAI) Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Materi Pembuatan 
Etanol Skala Laboratorium SMK Kimia Industri”, Jurnal Inkuiri, Vol. 5, No. 1,  (2016), h. 39. 
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b. Bentuk diagram, Hand Out ini merupakan suatu bagan, sketsa atau 
gambar, baik yang dilukis secara lengkap maupun belum lengkap. 
c. Bentuk catatan dan diagram, Hand Out ini merupakan gabungan dari 
bentuk pertama dan kedua.
29
 
 
3. Tujuan Hand Out 
Adapun tujuan Hand Out sebagai berikut: 
a. Untuk memperlancar dan memberikan bantuan informasi atau materi 
pembelajaran sebagai pegangan bagi siswa 
b. Untuk memperkaya pengetahuan siswa 
c. Untuk mendukung bahan ajar lainnya atau penjelasan dari guru.30 
 
4. Teknik Penyusunan Hand Out 
 Dalam penyusunanya Hand Out harus singkat dan jelas. Persyaratan suatu 
Hand Out meliputi: a) Hand Out memuat kerangka materi yang mungkin 
berisikan pernyataan, definisi, konsep, rumus, b) Hand Out biasanya disajikan 
dalam bentuk pernyataan, pertanyaan, gambar, daftar, grafik dan diagram, c) 
penyusunan informasi Hand Out hendaknya diringkas dan mudah dipahami oleh 
siswa. 
Langkah-langkah penyusunan media Hand Out 
a. Sesuai dan dijabarkan dari silabus dan RPP 
____________ 
29
 Nasrullah, Azis, Media Pendidikan dan Pembelajaran, (Bandung: Gramedia, 2007), h. 
57. 
30
Prastowo, A, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inofatif, (Jogjakarta: Diva Press, 
2013), h.80 
 
 
20 
 
b. Ringkas tapi komprehensif 
c. Mengumpulkan referensi sebagai bahan penulisan/ diperkaya dengan 
rujukan 
d. Dilengkapi dengan gambar, bagan, pertanyaan atau latihan 
e. Mengevaluasi hasil tulisan dengan cara dibaca ulang untuk 
menemukan kemungkinan kerurangan-kekurangan 
 
5. Kelebihan dan Kekurangan Hand Out 
Adapun kelebihan  dan kekurangan media Hand Out sebagai berikut: 
Kelebihan: 
a. Mudah dibawa kemana-mana 
b. Dapat menggantikan catatan siswa 
c. Memelihara kekonsistenan penyampaian materi di kelas 
d. Peserta didik dapat mengikuti struktur pelajaran dengan baik 
e. Peserta didik akan mengetahui pokok bahasan yang diberikan oleh 
guru. 
Kekurangan: 
a. Tidak dapat menampilkan gerak dan suara 
b. Proses pembuatan lama 
c. Isi-isi materi harus dirancang dengan sedemikian rupa 
d. Cepat rusak atau hilang 
e. Umumnya, keberhasilan hanya di tingkat kognitif saja. 
 
 
 
 
21 
 
E.  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 
Cooperative mengandung pengertian bekerja sama dalam mencapai tujuan 
bersama.
31
 Dalam kegiatan kooperatif, siswa secara individual mencari hasil yang 
menguntungkan bagi seluruh anggota kelompoknya. Jadi, belajar kooperatif 
adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam pengajaran yang memungkinkan siswa 
bekerja bersama untuk memaksimalkan belajar anggota lainnya dalam kelompok 
tersebut. 
Sehubungan dengan pengertian tersebut, Cooperative Learning adalah suatu 
model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4 orang sampai 6 orang dengan struktur 
kelompok yang bersifat heterogen.
32
 Keberhasilan belajar dari kelompok 
tergantung pada kemampuan dan aktifitas anggota kelompok, baik secara 
individual maupun secara kelompok. 
Talking Stick termasuk salah satu model pembelajaran kooperatif. Model 
pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat. Siapa yang memegang 
tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi 
pokoknya. Selain untuk melatih berbicara, pembelajaran ini akan menciptakan 
suasana yang menyenangkan dan membuat siswa aktif.  
Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick adalah model 
pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat. Kelompok yang memegang 
____________ 
 
31
Etin Solihati dan Raharjo (Mengutip Hamid Hasan, Pendidkan Ilmu-Ilmusosial) 
Cooperatif Learning,( Jakarta; Bumi Aksara,2008), h. 4.  
32
Etin Solihati dan Raharjo (Mengutip Hamid Hasan, Pendidkan Ilmu-Ilmusosial), …, h. 
4. 
 
 
22 
 
tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa 
mempelajari materi pokonya, selanjutnya kegiatan tersebut diulang terus- menerus 
sampai semua kelompok mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari 
pendidik.
33
 
Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif Talking Stick ini, guru 
membagi kelas menjadi kelompok- kelompok dengan anggota 5 sampai 6 orang 
yang heterogen. Kelompok dibentuk dengan mempertimbangkan keakraban, 
persahabatan atau minat, yang dalam topik selanjutnya menyiapkan dan 
mempresentasikan laporannya kepada seluruh kelas. 
1. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick yaitu sebagai 
berikut : 
a. Guru menyiapkan tongkat  
b. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan 
mempelajari materi pada buku pegangannya atau buku paketnya. 
c. Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya guru 
mempersilahkan siswa untuk menutup bukunya. 
d. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, setelah itu 
guru memberi pertanyaan dan siswa yang memegang tongkat harus 
menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian besar siswa 
mendapat bagian untuk menjawab pertanyaan dari guru. 
____________ 
 
33
Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2010), h. 109. 
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e. Guru memberikan kesimpulan  
f. Evaluasi  
g. Penutup.34 
2. Kelebihan dan Kekurangan Model Talking Stick 
Setiap model pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan, 
kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 
sebagai berikut : 
Kelebihannya :  
a. Melatih konsentrasi dan kesiapan siswa 
b. Melatih daya ingat siswa 
c. Melatih siswa berbicara di depan siswa yang lain 
d. Membantu siswa untuk giat belajar 
e. Meningkatkan kreatifitas siswa secara fisik, mental, intelektual dan 
emosional.
35
 
Kekurangannya : 
Membuat siswa yang tidak siap gugup ketika mendapat bagian tongkat 
dan menjawab pertanyaan dari pendidik. Jika guru tidak mengendalikan 
kondisi kelas, maka suasana kelas akan ribut. Penggunaan model 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar mempunyai maksud agar 
tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal. Oleh karena itu model 
____________ 
34 Ikra Safitri, “Pengaruh Penerapan Model Talking Stick  dengan Bantuan Media Choose 
Number Terhadap Hasil Belajar Biologi Di SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa” Jurnal 
Biotek, Vol. 6, No. 1 (2018),  h. 135. 
35 Ikra Safitri, “Pengaruh Penerapan Model Talking Stick , …, h. 135. 
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pembelajaran harus memperhatikan kondisi peserta didik, sifat materi, bahan 
ajar, fasilitas media yang tersedia, dan kondisi guru itu sendiri. 
F. Materi Sistem Pencernaan Manusia Di SMP 
Makanan merupakan sumber energi utama bagi makhluk hidup, tanpa 
makanana yang masuk ke dalam tubuh, manusia dapat mati karena tidak punya 
energi untuk bertahan hidup. 
1. Nutrisi 
Nutrisi adalah zat dalam makanan yang dibutuhkan organisme untuk dapat 
tumbuh dan berkembang dengan baik sesuai dengan fungsinya. Nutrisi diperoleh 
dari hasil pemecahan makanan oleh sistem pencernaan. Nutrisi pada makanan 
berperan dalam memberikan energi dan bahan untuk perkembangan, pertumbuhan 
dan perbaikan sel tubuh. 
Sebenarnya, makanan yang dikonsumsi sehari-hari harus mengandung enam 
jenis nutrisi yaitu karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral dan air. 
Karbohidrat, lemak, protein dan vitamin merupakan nutrisi organik yang 
mengandung karbon. Sebaliknya, nutrisi anorganik seperti air dan mineral, tidak 
mengandung karbon. Tubuh manusia memerlukan makanan yang mengandung zat 
nutrisi lengkap. Seperti yang diuraikan di bawah ini: 
a. Karbohidrat 
Karbohidrat merupakan senyawa karbon, karena banyak mengandung 
unsur karbon (C). Karbohidrat berfungsi sebagai sumber energi utama. Contoh 
sumber karbohidrat adalah zat tepung dan zat gula. Energi yang bersumber dari 
karbohidrat ini di gunakan untuk bergerak, tumbuh, mempertahankan suhu tubuh 
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dan berkembangbiak.
36
 Zat makan yang mengandung karbohidrat dapat dilihat 
pada gambar 2.1 
 
Gambar 2.1 Zat makanan yang mengandung karbohidrat
37
 
b. Lemak 
Lemak merupakan sumber energi yang menyediakan kalori terbanyak bagi 
tubuh dibandingkan karbohidrat dan protein. Fungsi lemak selain sumber energi 
juga melarutkan vitamin A, D, E dan K.
38
 Lemak atau lipid diperlukan tubuh 
karena menyediakan energi sebesar 9,3 kkal/gram. Selama proses pencernaan, 
lemak dipecah menjadi molekul yang lebih kecil, yaitu asam lemak dan gliserol. 
Lemak merupakan unit penyimpanan yang baik untuk energi. Kelebihan energi 
dari makanan yang dimakan akan diubah menjadi lemak dan disimpan untuk 
digunakan dilain waktu.  Untuk lebih jelas contoh lemak perhatikan gambar 2.2. 
____________ 
36
Tim Redaksi Widyatama, Buku Biologi SMP (Jakarta: Widyatama, 2009), h. 74. 
37
Sumber Google, (online), Diakses pada tanggal  16 Agustus 2018 dari situs: 
https://www.google.com/  
38 Suharjono, Berbagai Cara Pendidikan Gizi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h. 23. 
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Gambar 2.2 Lemak
39
 
 
c. Protein  
Protein merupakan  molekul besar yang terdiri atas sejumlah asam amino. 
Protein berfungsi untuk pertumbuhan dan mengganti sel-sel tubuh yang rusak. 
Protein berasal dari hewan (protein hewani) dan dari tumbuhan (protein nabati). 
Bahan makanan yang mengandung protein hewani antara lain daging, ikan, telur 
dan susu. Bahan makanan yang mengandung protein nabati adalah kacang 
kedelai, kacang hijau dan kacang-kacangan lainnya. Perhatikan gambar 2.3 
 
Gambar 2.3 Sumber protein
40
 
____________ 
 
39
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, 
(Jakarta: Kemendikbud, 2017),  h. 166. 
40
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, 
…, h. 169. 
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d. Vitamin 
Vitamin dibutuhkan tubuh dalam jumlah sedikit. Walaupun dibutuhkan 
dalam jumlah sedikit namun harus ada, karena vitamin diperlukan untuk mengatur 
fungsi tubuh dan mencegah beberapa penyakit. Vitamin dikelompokkan menjadi 
dua, yaitu vitamin yang larut dalam air (vitamin B dan C) dan vitamin yang larut 
dalam lemak (vitamin A, D, E, dan K). Perhatikan tabel 2.1 
Vitamin Manfaat Sumber 
Vit. A 
Menjaga kesehatan mata, 
meningkat sistem kekebalan 
tubuh, pertumbuhan tulang dan 
menguatkan gigi 
Susu, telur, sereal, 
wortel, labu dan ubi jalar 
Vit. B 
Mengatur fungsi tubuh, 
membantu untuk menghasilkan 
sel darah merah 
Gandum, makanan laut, 
daging, telur dan sayuran 
berdaun hijau 
Vit. C 
Membentuk kolagen, membantu 
menjaga kesehatan jaringan 
tubuh seperti gusi dan otot, dan 
membantu tubuh melawan infeksi 
Buah jeruk, jambu biji, 
tomat, brokoli serta sari 
buah jeruk 
Vit. D 
Menguatkan tulang dan gigi, 
membantu tubuh menyerap 
kalsium pembentuk tulang 
Kuning telur, minyak 
ikan dan makanan yang 
diperkaya susu 
Vit. E 
Sebagai antioksidan dan 
membantu melindungi sel dari 
kerusakan, penting bagi 
kesehatan sel-sel darah merah 
Minyak sayur, kacang-
kacangan, dan sayur 
berdaun hijau. 
Vit. K 
Membantu pembekuan darah dan 
meningkatkan pertumbuhan dan 
kesehatan tulang 
Alpukat, anggur, 
sayuran, produk susu 
seperti susu asam, umbi-
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umbian, biji-bijian dan 
telur.
 41
 
e. Mineral  
Mineral merupakan jenis nutrisi yang sedikit mengandung atom karbon. 
Mineral berfungsi dalam proses pembangun sel, membantu reaksi kimia tubuh, 
dan pembentukan dan pemeliharaan tulang. Bahan makanan sumber mineral 
seperti telur, susu, kacang panjang dan buah jeruk. 
f. Air  
Air penting bagi tubuh untuk menjaga kelangsungan hidup. Sekitar 60-
80% sel tubuh makhluk hidup terdiri atas air. Tubuh dapat kehilangan air ketika 
bernapas, berkeringat buang air besar ataupun air kecil. Kehilangan air tersebut 
harus segera diganti dengan meminum air sebanyak 2 liter atau 8 gelas sehari. Air 
dibutuhkan oleh tubuh sebagai pembentuk sel dan cairan tubuh, pengatur suhu 
tubuh dan pelarut zat-zat lain dan pembantu proses pencernaan makanan. 
2. Struktur dan Fungsi Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia 
Pencernaan merupakan proses pemecahan makanan menjadi molekul kecil 
sehingga dapat diserap oleh tubuh melalui pembuluh darah. Selanjutnya, molekul 
makanan dari darah masuk ke dalam sel melintasi membrane sel. Molekul yang 
tidak digunakan dan dibutuhkan oleh tubuh akan dikeluarkan dari tubuh melalui 
____________ 
 
41
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, 
…, h. 173. 
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sistem ekskresi seperti keringat dan urine. Makanan yang tidak tercerna berupa 
feses akan dibuang melalui anus, proses ini disebut defekasi.
42
 
Pencernaan makanan terbagi atas dua macam, yaitu pencernaan mekanis dan 
pencernaan kimiawi. Pencernaan mekanis terjadi ketika makanan dikuyah, 
dicampur, dan diremas. Pencernaan mekanis salah satu contohnya terjadi di dalam 
mulut yaitu pada saat makanan dihancurkan oleh gigi. Pencernaan kimiawi, terjadi 
reaksi kimia yang mengurai molekul besar makanan menjadi molekul yang lebih 
kecil. Pencernaan kimiawi pada proses pencernaan biasanya dilakukan dan 
dibantu oleh enzim-enzim pencernaan. 
a. Saluran Pencernaan 
Sistem pencernaan manusia terdiri atas organ utama berupa saluran 
pencernaan dan organ aksesori (tambahan). Saluran pencernaan merupakan 
saluran ysang dilalui bahan makanan yang dimulai dari mulut, kerongkongan, 
lambung, usus halus, usus besar, rectum dan berakhir di anus.
43
 
Lidah, gigi, kelenjar air ludah (kelenjar saliva), hati, kantung empedu, dan 
pancreas merupakan organ aksesori yang membantu pencernaan mekanis dan 
kimiawi. Kelenjar pencernaan adalah organ aksesori yang mengeluarkan enzim 
untuk membantu mencerna makanan. Untuk lebih jelas mempelajari sistem 
pencernaan yang meliputi saluran pencernaan dan organ aksesori antara lain 
sebagai berikut: 
____________ 
42
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, 
…, h. 180.  
43
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, 
…, h. 181. 
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1) Mulut 
 Mulut adalah suatu rongga di kepala yang dibatasi oleh tulang 
rahang atas dan tulang rahang bawah, serta tulang-tulang kecil lainnya 
bersama otot-otot dan jaringan lain yang melekat pada tulang-tulang 
tersebut. Rongga mulut terdapat beberapa bagian yang berperan dalam 
proses pencernaan yaitu, gigi, lidah, dan kelenjar ludah.
44
 Air liur 
mengandung mukosa dan lendir, senyawa yang berfungsi sebagai anti 
bakteri dan enzim amylase atau dikenal dengan enzim ptyalin. Enzim 
ini akan memecah molekul amilum menjadi molekul maltosa. Di 
dalam mulut terjadi pencernaan makanan secara mekanis dan kimiawi. 
Pencernaan secara mekanik gigi berfungsi mengubah ukuran makanan 
menjadi lebih kecil agar mudah ditelan dan memudahkan proses 
pencernaan selanjutnya.
45
 Untuk lebih jelas lihat gambar 2.4. 
 
Gambar 2.4 Rongga Mulut
46
 
____________ 
 
 
44
 Daniel S. Wibowo, Anatomi Tubuh Manusia, (Jakarta: Grasindo, 2005), h. 68 
45
Carlos Junquera, Histologi Dasar, (Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 1998), h. 281. 
46
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, 
…, h. 182. 
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2) Kerongkongan (Esofagus) 
Kerongkongan merupakan saluran yang berhubungan antara 
rongga mulut dan lambung. Setelah melalui rongga mulut, makanan 
yang berbentuk bolus akan masuk ke dalam tekak (faring). Faring 
adalah saluran yang memanjang dari bagian belakang rongga mulut 
sampai ke permukaan kerongkongan. Pada pangkal faring terdapat 
katup pernapasan yang disebut epiglotis.  
Epiglotis berfungsi untuk menutup ujung saluran pernapasan 
(laring) agar makanan tidak masuk ke saluran pernapasan. Setelah 
melalui faring, bolus menuju ke esofagus (kerongkongan). Otot 
kerongkongan berkontraksi sehingga menimbulkan gerakan meremas 
yang mendorong bolus ke dalam lambung. Gerakan otot kerongkongan 
ini disebut gerakan peristaltik. Untuk lebih jelas organ kerongkongan 
lihat gambar 2.5. 
 
Gambar 2.5 Esofagus
47
 
 
____________ 
 
47
Kemdikbud, (Online), Diakses pada tanggal 16 Agustus 2018 dari situs: 
https://sumberbelajar.belajar.kemdikbud.go.id/ 
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3) Lambung 
Lambung merupakan saluran pencernaan makanan yang melebar 
seperti kantong, terletak dibagian atas rongga perut sebelah kiri, dan 
terdiri atas tiga bagian yaitu kardiak, fundus, dan filorus. Proses 
pencernaan pada lambung terjadi secara mekanik dan kimiawi. Secara 
kimiawi bolus tercampur dengan getah lambung yang mengandung 
asam klorida (HCl), enzim pepsin dan enzim rennin. Sedangkan 
pencernaan mekanik terjadi saat makanan teraduk-aduk oleh otot-otot 
lambung yang berkontraksi. 
HCl dalam lambung berfungsi untuk menjadikan ruangan dalam 
lambung bersifat asam (pH 1-3) sehingga dapat membunuh kuman 
yang masuk bersama makanan.
48
 Enzim pepsin akan menghidrolisis 
(memecah) protein menjadi pepton (campuran dari polipeptida dan 
asam amino). Enzim renin akan mengendapkan protein kasein yang 
terdapat dalam susu. Setelah melalui proses proses pencernaan selama 
2-4 jam di dalam lambung, bolus menjadi bahan kekuningan yang 
disebut kimus (bubur usus). Kimus akan masuk sedikit demi sedikit ke 
dalam usus dua belas jari. Pengaturan ini dibantu oleh adanya sfingter, 
yaitu otot-otot yang tersusun melingkar antara lambung dan usus dua 
belas jari.  Lihat gambar 2.6. 
____________ 
 
48
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, 
…, h. 183. 
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Gambar 2.6 Organ Lambung
49
 
4) Usus Halus 
Usus halus tempat penyerapan sari-sari makanan, yaitu terjadi 
proses pencernaan kimiawi dengan bantuan berbagai enzim. Sari-sari 
makanan diserap melalui jonjot-jonjot usus yang disebut vili. Usus 
halus dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
a) Usus dua belas jari (Duodenum) 
Dinding usus dua belas jari terdapat muara saluran bersama dari 
kantong empedu dan pancreas. Kantong empedu berisi empedu 
yang dihasilkan oleh hati. Empedu berguna untuk 
mengemulsikan lemak. Pancreas terletak di bawah lambung dan 
menghasilkan getah pancreas. Getah pancreas mengandung 
enzim lipase, amilase dan tripsin. Usus ini panjangnya sekitar 
0,25 meter. 
 
____________ 
49
 Sherwood, Lauralee, Textbook of Human Physiology Edisi 2, (Jakarta: EGC, 2006), h. 
31 
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b) Usus kosong (Jejenum) 
Makanan dalam usus ini mengalami pencernaan secara kimiawi 
oleh enzim yang dihasilkan dinding usus. Usus kosong 
menhasilkan getah usus yang mengandung lender dan bermacam-
macam enzim. Enzim-enzim tersebut memecah molekul 
makanan menjadi lebih sederhana.  
c) Usus penyerapan (Ileum) 
Usus ini terjadi penyerapan sari-sari makanan. Permukaan 
dinding ileum oleh jonjot-jonjot usus atau vili. Jonjot usus 
menyebabkan permukaan ileum menjadi luas sehingga proses 
penyerapan sari makanan dapat berjalan baik. 
 
Gambar 2.7 Usus Halus
50
 
5) Usus besar 
Usus besar berfungsi untuk mengatur kadar air pada sisa makanan, 
usus besar juga berfungsi sebagai tempat pembusukan makanan. Di usus 
besar terdapat bakteri Escherchia coli yang dapat membusukkan 
(menguraikan) sisa makanan yang tidak dicerna di dalam usus halus. Di 
____________ 
 
50
Allfilipino, (Online), Diakses pada tanggal 16 Agustus 2018 dari situs: 
http//www.allfilipino.com/2017/09/19/usus-halus/  
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dalam usus besar sisa-sisa makanan yang tidak dapat dicerna lagi menjadi 
kental, karena airnya diserap  kembali oleh dinding usus besar.
51
 Untuk 
jelasnya organ usus besar, perhatikan gambar 2.8. 
 
Gambar 2.8 Usus Besar
52
 
b. Kelenjar Pencernaan 
Proses pencernaan manusia tidak hanya terdiri atas saluran pencernaan, 
tetapi juga terdapat organ pencernaan tambahan berupa kelenjar pencernaan. 
Kelenjar pencernaan membantu mencerna makanan dengan menghasilkan 
enzim-enzim yang digunakan dalam pencernaan makanan secara kimiawi. 
Kelenjar pencernaan pada manusia terdiri dari kelenjar air liur, kelenjar hati 
dan kelenjar pankreas. Untuk lebih jelas bentuknya, perhatikan gambar 2.9 
kelenjar hati dan pancreas. 
____________ 
 
51
 Syaifuddin, Anatomi Fisiologi Kurikulum Berbasis Kompetensi Edisi 4, (Jakarta: EGC, 
2001), h.524. 
 
52
 Campbell, Bilologi Jilid III, (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 50 
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Gambar 2.9 kelenjar pencernaan.
53
 
1) Kelenjar Air Liur 
Saliva (air liur) dihasilkan oleh tiga pasang kelenjar yaitu: (1) parotis, di 
depan dan tepat dibawah setiap telinga, (2) Submandibula, dan (3) 
Sublingual dalam lantai mulut dibawah lidah. Air liur melumasi makanan 
agar lebih mudah dikunyah dan ditelan, serta membantu melembabkan 
mulut diantara waktu makan. 
2) Kelenjar Hati 
Hati merupakan kelenjar terbesar dalam tubuh, berada pada bagian rongga 
perut sebelah kanan dibawah diafragma. Hati berperan dalam proses 
detoksifikasi. Ketika dalam darah terkandung beberapa zat yang berbahaya 
dan bersifat racun maka hati akan menetralisir racun tersebut sehingga 
tidak berbahaya bagi tubuh. Pada bagian bawah hati terdapat kantung 
empedu. Kantung ini akan menyimpan getah empedu yang dihasilkan oleh 
hati. Cairan empedu berguna untuk mengemulsikan lemak. Getah empedu 
____________ 
53
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, 
…, h. 188. 
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berwarna kuning kehijauan karna mengandung pigmen bilirubin. Bilirubin 
merupakan pigmen yang terbentuk dari pemecahan hemoglobin. 
3) Kelenjar Pancreas 
pancreas merupakan organ yang berada di balik perut di belakang 
lambung. Sel-sel pada pancreas akan menghasilkan cairan pancreas yang 
akan masuk kedalam duodenum melalui saluran pancreas. Pancreas juga 
merupakan kelenjar endokrin yang menghasilkan hormone insulin. 
Hormone insulin berfungsi mengatur proses pengubahan glukosa dalam 
darah menjadi glikogen yang di simpan dalam hati. 
 
3. Gangguan pada Sistem Pencernaan Makanan serta Upaya Menjaga 
Kesehatan Sistem Pencernaan 
Adapun gangguan dan  penyakit  pada sistem pencernaan serta upaya menjaga 
kesehatan sistem pencernaan sebagai berikut: 
a. Maag (gastritis) 
Sakit maag merupakan penyakit yang menyebabkan terjadinya 
peradangan atau iritasi pada lapisan lambung. Maag dapat diakibatkan 
meningkatnya asam lambung, infeksi bakteri helicobacter pylori, 
peningkatan asam lambung, stress, makan tidak teratur dan 
mengonsumsi makanan yang terlalu pesad atau asam. Maag dapat 
dicegah dengan cara makan teratur, makan secukupnya, cuci tangan 
sebelum makan, menghindari makanan yang memicu produksi asam 
lambung yang berlebihan seperti makanan asam, makanan pedas, dan 
kopi. 
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b. Karies gigi 
Karies gigi atau gigi berlunbang, merupakan kerusakan gigi akibat 
infeksi bakteri yang merusak lapisan gigi sehingga merusak struktur 
gigi. Gigi berlubang dapat menyebabkan nyeri pada gigi jika terlalu 
dalam kerusakannya karena telah sampai merusak saraf gigi. Upaya 
pencegahan yang dapat dilakukan dengan memperhatikan kebersihan 
gigi, menyikat gigi maksimal 2 kali sehari, serta pemeriksaan gigi 
secara teratur. 
c. Diare 
Diare adalah penyakit pada saluran usus besar yang disebabkan oleh 
infeksi bakteri seperti Entamoeba coli. Ketika terjadi infeksi, dinding 
usus besar teriritasi, gerakan peristaltic meningkat, serta air tidak dapat 
diserap. Penderita diare dapat mengalami dehidrasi karenaair dalam 
usus terus menerus dikeluarkan. Selain itu penderita diare juga akan 
mengalami mulas di perut karena kontraksi otot pada usus besar terjadi 
terus menerus. Upaya pencegahan diare adalah dengan menjaga 
kebersihan makanan yang dimakan, karena makanan yang kurang 
higienis biasanya mengandung bakteri yang dapat menyebabkan diare, 
cuci tangan sebelum makan serta menjaga kebersihan diri dan 
lingkungan. 
d. Konstipasi 
Konstipasi merupakan kondisi feses keras atau kering sehingga sulit 
dikeluarkan. Penyebab konstipasi adalah kurangnya asupan makanan 
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berserat dan kurang minum.
 54
 Ketika feses tidak dikeluarkan secara 
teratur, air yang terkandung didalamnya akan terserap sehingga 
menyebabkan feses keras atau kering sehingga sulit dikeluarkan. 
Upaya mencegah konstipasi diantaranya adalah tidak sering menahan 
buang air besar, makan makanan yang berserat seperti sayur dan buah, 
serta hindari mengomsumsi makanan yang tinggi lemak. 
e. Gejala kekurangan vitamin 
Kekurangan vitamin pada tubuh disebut dengan avitaminosis. 
Kekurangan vitamin A dapat menyebabkan penglihatan kabur, 
kerusakan hati dan tulang dan rambut rontok. Kekurangan vitamin B 
dapat menyebabkan gangguan pada saraf dan anemia. Kekurangan 
vitamin C dapat menyebabkan gangguan kekebalan tubuh. 
 
____________ 
54
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam, 
…, h. 197. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Pre-experimental, dengan 
bentuk design yang digunakan ialah One-Group Pretest-Posttes Design. Di dalam 
desain ini test dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah 
eksperimen. Test yang dilakukan sebelum eksperimen (O1) disebut pre-test, dan 
sesudah eksperimen (O2) disebut post-test.
55
 Desain penelitian yang digunakan 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 
Pre-test Perlakuan Post-test 
O1 X O2 
 Keterangan :   
O1 = Pemberian pre-tests 
 X= Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Talking 
      Stick dengan media Hand Out 
O2 = Pemberian post-test 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Montasik Kabupaten Aceh Besar 
pada semester ganjil yaitu pada awal November 2018. Pelaksanaan penelitian ini 
berlangsung dengan 2 kali pertemuan. 
____________ 
 
55
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 85. 
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C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian, sedangkan sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
56
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa/siswi kelas VIII SMP Negeri 3 Montasik yang terdiri dari 3 kelas 
yaitu kelas VIII.1, VIII.2, dan VIII.3. Adapun teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah Purposive sampling  yaitu teknik sampling yang digunakan 
oleh peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan 
sampelnya.
57
 Kelas VIII.2 merupakan kelas yang sering memperoleh nilai 
terendah dan banyak yang tidak lulus jika ditinjau dari KKM.  
Berdasarkan pendapat tersebut maka yang menjadi sampel eksperimen 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII.2 yang berjumlah 17 siswa, yang 
terdiri dari 10 siswa perempuan dan 7 siswa laki-laki. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi perangkat pernyataan (pernyataan tertulis) kepada responden (siswa) 
untuk dijawab berupa tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran pada materi 
sistem pencernaan manusia dengan penerapan model pembelajaran Talking Stick 
dengan media Hand Out. 
 
____________ 
 
56
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, …, h. 130-131. 
57
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 67. 
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2. Test   
  Test adalah alat yang digunakan untuk mengukur pengetahuan objek ukur 
terhadap seperangkat konten atau materi.
58
 Test yang dilakukan yaitu test awal 
(pre-test) untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diterapkan model 
pembelajaran Talking Stick dan test akhir (post-test) untuk mengetahui 
kemampuan akhir siswa. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Adapun instrumen pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Daftar angket 
Daftar angket digunakan untuk memperoleh informasi tanggapan siswa 
terhadap pembelajaran pada materi sistem pencernaan manusia dengan penerapan 
model pembelajaran Talking Stick dengan media Hand Out. Daftar angket 
diberikan kepada siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung. Angket yang 
digunakan terdiri dari 16 pernyataan meliputi 8 pernyataan positif dan 8 
pernyataan negatif dengan kriteria pilihan jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), 
tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Penilaian bobot untuk skala likert, 
pernyataan positif diberi skor 4 sangat setuju (SS), 3 setuju (S), 2 tidak setuju 
(TS), dan 1 sangat tidak setuju (STS), Sedangkan untuk pernyataan negatif 
skornya kebalikan dari skor pernyataan positif. 
 
____________ 
58
 Djali dan Pudji Mujono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta:Grasindo, 
2007), h. 6. 
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2. Soal Test 
Soal test mencakup materi sistem pencernaan manusia pada tingkat SMP, 
yang dibuat dalam bentuk pilihan ganda berjumlah 20 soal. Soal test tersebut 
bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi sebelum 
dan setelah proses belajar mengajar berlangsung. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data keseluruhan terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah 
pengolahan data. Tahap pengolahan data sangat penting dalam suatu penelitian, 
karena pada tahap ini peneliti dapat merumuskan hasil penelitiannya serta 
mengambil kesimpulan yang berkenaan dengan data tersebut. Data yang telah 
terkumpul, selanjutnya diolah dengan menggunakan statistik yang sesuai. 
Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Data Angket Respon Siswa 
Angket respon siswa dalam penelitian ini dikembangkan dengan 
menggunakan pola untuk memilih satu dari empat jawaban yang tersedia. 
Sedangkan untuk menganalisis data angket siswa dilakukan dengan menghitung 
persentase menggunakan rumus sebagai berikut: 
   
 
 
        
Keterangan: 
P   =  Persentase yang dicari 
     Frekuensi/ jumlah skor yang diperoleh 
N   = Jumlah responden 
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Untuk dapat menghitung persentase angket, maka harus diberi nilai untuk 
tiap-tiap pilihan seperti yang disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 3.2 Skor untuk Skala Likert
59
 
Pernyataan 
sikap 
Sangat 
Setuju 
Setuju Tidak Setuju 
Sangat Tidak 
Setuju 
(+) 4 3 2 1 
( - ) 1 2 3 4 
Dengan Kriteria: 
81% - 100%  = Sangat baik 
61 % - 80%  = Baik 
41% - 60%  = Cukup baik 
0% - 40%   = Kurang baik 
2. Hasil Belajar Siswa 
Selanjutnya untuk hasil belajar siswa dilakukan pengujian hipotesis  
menggunakan rumus uji-t untuk menguji hipotesis yang telah dihipotesiskan oleh 
peneliti, dengan kriteria pengujian hipotesis adalah terima H0 jika thitung < ttabel dan 
terima Ha jika thitung > ttabel dengan menggunakan taraf signifikan α = 0,05. 
Adapun rumus perhitungan uji t sebagai berikut:  
  
  
 
    
      
 
 
____________ 
59
 Djali dan Pudji Mujono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 
2008), h. 105. 
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Keterangan: 
 
Md = Mean dari perbedaan pre-test dan post-test 
Xd = Deviasi masing-masing subjek (d-Md) 
    = Jumlah kuadrat deviasi 
N = Subjek pada sampel   
d.b. = Derajat bebas (ditentukan dengan N-1)
60
 
 
____________ 
 
60
Sukardi, Metodelogi Pendidikan kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2004), h.86. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
1. Respon siswa pada pembelajaran materi sistem pencernaan manusia 
dengan penerapan model pembelajaran Talking Stick dan media Hand 
Out.  
 
Respon siswa pada pembelajaran materi sistem pencernaan manusia 
dengan penerapan model pembelajaran Talking Stick dan media Hand Out dapat 
dilihat setelah dilakukan penyebaran angket yang diisi oleh 17 siswa setelah 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran yang terdiri atas 16 item pernyataan, 
meliputi 4 aspek, yaitu aspek ketertarikan, pendapat, ekspresi dan keterbantuan. 
Dari ke empat aspek dijabarkan menjadi 4 indikator, yang masing-masing 
indikator memiliki 4 jumlah pernyataan, 2 pernyataan positif dan 2 pernyataan 
negatif. Data respon siswa dapat dilihat pada Tabel 4.1 
Tabel 4.1 Persentase respon siswa pada pembelajaran materi sistem pencernaan 
manusia dengan penerapan model Talking Stick dan media Hand Out 
pada kelas VIII.2 SMP Negeri 3 Montasik. 
N
o 
Aspek 
No 
perny
ataan 
(+) 
% 
No 
perny
ataan 
(-) 
% 
Rata-
rata (%) 
Kategori 
1 Ketertarikan 
1 92,64 2 86,76 
89,33 Sangat baik 
3 92,64 4 82,29 
2 Pendapat 
5 94,11 6 75 
85,29 Sangat baik 
7 88,23 8 83,82 
3 Ekspresi 
9 92,64 10 85,29 
86,39 Sangat baik 
11 94,11 12 73,52 
4 Keterbantuan 
13 82,35 14 79,41 
79,77 Baik 
15 85,29 16 72,05 
Rata-rata 85,19 Sangat baik 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
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 Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa hasil respon siswa pada kelas 
VIII.2 SMP Negeri 3 Montasik termasuk dalam kategori sangat baik dengan 
keseluruhan rata-rata persentase sebesar 85,19%. Setiap aspek yang dinilai 
memiliki persentase rata-rata yang berbeda, seperti pada aspek ketertarikan 
diperoleh  89,33% dengan kategori sangat baik. Aspek pendapat mengenai 
kemudahan atau kesukaran belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Talking Stick dan media Hand Out memiliki perolehan 85,29%  juga masih 
kategori sangat baik. 
 Aspek ekspresi memiliki perolehan 86,39% yang juga termasuk ke dalam 
kategori sangat baik, sedangkan aspek keterbantuan dalam memahami pesan 
pembelajaran sedikit lebih rendah dari aspek lainnya dengan perolehan 79,77%, 
dengan kategori baik. Untuk lebih jelasnya persentase rata-rata respon siswa dapat 
dilihat pada Gambar 4.1 
 
Gambar 4.1 Grafik Persentase Rata-rata Respon Siswa 
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Berdasarkan Gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa dari keempat aspek 
respon siswa terhadap pembelajaran materi sistem pencernaan manusia dengan 
penerapan model pembelajaran Talking Stick dan media Hand Out, persentase 
tertinggi diperoleh pada aspek ketertarikan, hal tersebut dapat diartikan bahwa 
siswa sangat tertarik dalam mengikuti pembelajaran, sedangkan persentase 
terendah terdapat pada aspek keterbantuan, hal ini dikarenakan siswa belum 
terbiasa menggunakan model pembelajaran yang diajarkan. 
2. Hasil belajar siswa pada pembelajaran materi sistem pencernaan 
manusia dengan penerapan model pembelajaran Talking Stick dan 
media Hand Out 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas VIII.2 SMP 
Negeri 3 Montasik, diketahui bahwa hasil belajar siswa diperoleh dengan 
menganalisis hasil pre-test dan post-test. Hasil belajar siswa dapat dilihat pada 
Tabel 4.2 
Tabel 4.2 Nilai hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan manusia dengan 
penerapan model pembelajaran Talking Stick dan media Hand Out. 
Kode Siswa Pre-test Post-test d d
2
 
X1 40 80 40 1600 
X2 60 85 25 625 
X3 55 75 20 400 
X4 70 85 15 225 
X5 45 50 5 25 
X6 50 80 30 900 
X7 35 65 30 900 
X8 50 85 35 1225 
X9 60 50 -10 100 
X10 40 80 40 1600 
X11 65 70 5 25 
X12 30 75 45 2025 
X13 45 85 40 1600 
X14 60 90 30 900 
X15 40 75 35 1225 
 
 
49 
 
X16 75 90 15 225 
X17 35 80 45 2025 
Jumlah 855 1300 445 15625 
Rata-rata 50,29 76,47 26,17 919,11 
Sumber: Hasil Penelitian 2018 
 Berdasarkan Tabel 4.2 data pre-test dan post-test  di atas dapat dilihat 
bahwa nilai rata-rata pre-test adalah 50,29. Sedangkan nilai rata-rata post-test 
adalah 76,47 dan rata-rata selisih sebesar 26,17. Jika dilihat dari ketetapan nilai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang ditetapkan di sekolah tersebut sebesar 
70, maka dapat diketahui bahwa pada nilai pre-test banyak siswa yang belum 
mencapai nilai ketuntasan, dari 17 siswa  hanya 2 siswa saja yang mencapai nilai 
ketuntasan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya pengetahuan awal yang dimiliki 
siswa terhadap materi sistem pencernaan, sedangkan pada nilai post-test hampir 
seluruh siswa mencapai nilai ketuntasan, hal ini menandakan bahwa siswa sudah 
lebih memahami materi yang diajarkan guru, hanya 3 siswa yang mendapat nilai 
terendah dibawah KKM. Perbandingan kedua hasil belajar dapat dilihat pada 
Gambar 4.2 
 
Gambar: 4.2 Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata Hasil Belajar 
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 Berdasarkan Gambar 4.2 di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil 
belajar siswa kelas VIII.2 terlihat sangat berbeda. Siswa memperoleh nilai rendah 
pada saat pre-test, namun setelah diajarkan dengan penerapan model 
pembelajaran Talking Stick dengan media Hand Out, nilai siswa mengalami 
peningkatan. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Talking Stick 
dengan media Hand Out, dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
sistem pencernaan manusia kelas VIII.2 di SMP Negeri 3 Montasik.  
Berdasarkan uji hipotesis menggunakan rumus uji-t dengan derajat bebas 
(db) yaitu 16 pada taraf signifikan α 0,05, maka dari hasil perhitungan tersebut 
menunjukkan thitung lebih besar dari ttabel (thitung 6,85 ≥ ttabel 1,74) sehingga H0 
ditolak dan Ha diterima, dengan demikian bunyi hipotesisnya yaitu terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa terhadap penerapan model pembelajaran Talking 
Stick dengan media Hand Out pada materi sistem pencernaan manusia pada siswa 
kelas VIII.2 SMP Negeri 3 Montasik. 
B. Pembahasan 
Hasil analisis angket respon siswa yang telah dilakukan dengan 
menggunakan rumus indeks diketahui bahwa respon siswa pada kelas VIII.2 SMP 
Negeri 3 Montasik tergolong ke dalam kategori sangat baik dengan persentase 
rata-rata 85,19%, artinya setiap aspek yang dinilai menunjukkan respon positif, 
dan respon negatif ditunjukkan pada skala yang sangat kecil. Adapun aspek yang 
dinilai meliputi aspek ketertarikan, pendapat, ekspresi dan keterbantuan. 
Keempat aspek tersebut memiliki rata-rata persentase yang berbeda-beda, 
seperti pada aspek ketertarikan memiliki persentase yang sangat tinggi dari aspek-
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aspek lainnya yaitu 89,33% dengan kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan 
siswa sangat tertarik dengan model pembelajaran Talking Stick dan media Hand 
Out yang digunakan pada saat berlangsungnya pembelajaran. Kondisi ini terlihat 
ketika siswa mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik dengan serius di dalam 
kelompoknya, siswa juga tertarik dengan permainan yang ada dalam model 
pembelajaran ini sehingga terlihat banyak siswa yang bersemangat dalam 
menjawab soal yang diberikan guru. 
Adanya keterlibatan langsung siswa dalam pembelajaran juga memberi 
pengaruh pada respon mereka dalam menerima materi yang diajarkan. Apabila 
siswa cenderung lebih aktif dan bersemangat dalam pembelajaran maka responnya 
positif, sedangkan apabila mereka cenderung pasif dan tidak bersemangat dalam 
belajar maka responnya negatif. Jika respon positif yang hadir dalam diri siswa 
tentunya akan dapat mempengaruhi pemahaman, pengetahuan dan hasil belajar 
yang diperoleh oleh siswa itu sendiri. Keadaan ini sesuai dengan pendapat Wina 
Sanjaya bahwa adanya keterlibatan siswa baik itu secara fisik, mental, merasakan, 
meraba, melakukan sendiri dapat memberikan pengalaman secara langsung dan 
kecenderungan hasil yang diperoleh siswa akan memiliki ketepatan yang tinggi.
61
 
Materi pelajaran yang disajikan dengan penerapan model pembelajaran 
Talking Stick dan media Hand Out cenderung lebih jelas dan terarah, karena 
media ini guru sendiri yang merancangnya sesuai kebutuhan mengajar. Media 
pembelajaran sangat membantu siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa lebih 
____________ 
 
61
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta: Kencana. 2012), h. 165. 
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aktif, saling bertukar informasi sesama teman dan tidak membosankan, dan media 
inipun dapat melengkapkan penjelasan dari guru. Hal ini disampaikan oleh Iwan 
bahwa, guru tidak harus menjelaskan materi pelajaran secara berulang-ulang, 
sebab dengan penyajian media, siswa akan lebih mudah memahami pelajaran 
yang diajarkan.
62
 
 Aspek pendapat mengenai kemudahan atau kesukaran belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Talking Stick dan media Hand Out memiliki 
persentase rata-rata 85,29% dengan kategori sangat baik, artinya model dan media 
yang digunakan membawa pengaruh positif di dalam proses pembelajaran, yaitu 
dapat membuat siswa lebih terarah dalam belajar. Aspek ekspresi memiliki 
persentase rata-rata 86,39% dengan kategori sangat baik, siswa sangat terlibat 
aktif dan dapat mengungkapkan pendapatnya secara langsung dan lebih terbuka 
sesama teman-temannya. 
Aspek keterbantuan memiliki persentase rata-rata sedikit lebih rendah dari 
aspek-aspek lainnya yaitu 79,77% dengan kategori baik. Hal ini karena model 
pembelajaran Talking Stick belum terbiasa bagi siswa di sekolah tersebut dan juga 
siswa kurang terkoordinir sehingga kelas terkesan agak sedikit ribut. Perbedaan 
keempat persentase rata-rata aspek disebabkan karena setiap siswa mempunyai 
kemampuan dan keinginan yang berbeda-beda. Kemampuan dan keinginan siswa 
dalam belajar sangat besar pengaruhnya terhadap respond an hasil belajar siswa 
pada suatu model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 
____________ 
 
62
Iwan Falahudin, “Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran”. Jurnal Lingkar 
Widyaiswara, Edisi 1, No. 4, (2014), h. 114. 
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick 
dengan media Hand Out dapat mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi lebih 
baik. Pengolahan data yang telah dilakukan dengan memberikan pre-test dan post-
test pada materi sistem pencernaan manusia, menunjukkan nilai rata-rata pre-test 
sebesar 50,29 dan nilai rata-rata post-test sebesar 76,47, dengan selisih nilai rata-
rata pre-test dan post-test adalah 445, dapat dilhat pada Tabel 4.2. 
Kedua nilai terlihat berbeda, hal ini disebabkan oleh pemberian soal pre-
test dilakukan pada awal pembelajaran tanpa ada penjelasan materi dari guru, 
sehingga terlihat berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan rata-rata nilai 
pre-test siswa dibawah KKM, dari 17 siswa hanya 2 siswa yang mampu mencapai 
ketuntasan, dengan nilai terendah pre-test yaitu 35 dan nilai tertinggi 75. 
Sedangkan nilai post-test diberikan pada akhir pembelajaran setelah materi sistem 
pencernaan dibelajarkan siswa, sehingga hasil belajar siswa pada nilai post-test 
rata-rata mencapai ketuntasan, hanya 3 orang siswa yang memiliki nilai dibawah 
KKM yang telah ditetapkan disekolah tersebut sebesar 70.  
Nilai terendah siswa pada post-test yaitu 50 dan nilai tertingginya sebesar 
90. Banyaknya siswa yang tuntas KKM pada nilai post-test karena model 
pembelajaran Talking Stick dapat menekankan pada keterlibatan aktif siswa selama 
proses belajar mengajar serta merangsang siswa untuk berpikir dan berani 
mengemukakan pendapatnya. Selain itu model pembelajaran ini juga melatih siswa 
untuk menguji kesiapan, melatih ketrampilan siswa dalam membaca dan berbicara 
serta siswa dapat memahami materi pelajaran dengan cepat dan juga menumbuhkan 
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rasa ingin tahu siswa. Sesuai dengan penelitian Mydha Tri Puspitasari menerangkan 
bahwa pengetahuan dimulai dari rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu terjadi karena 
siswa menganggap bahwa sesuatu yang dipelajari merupakan hal baru yang harus 
diketahui untuk menjawab ketidaktahuannya.
63
 
Hasil belajar yang diajarkan dengan model Talking Stick meningkat. Hal ini 
diperkuat oleh Suriani Siregar bahwasanya terdapat perbedaan hasil belajar secara 
signifikan antara siswa yang dibelajarkan melalui model pembelajaran Talking Stick 
dengan siswa yang dibelajarkan melalui pembelajaran konvensional pada konsep 
sistem indra, yaitu rata-rata hasil belajar biologi yang menggunakan model talking 
Stick lebih baik dari pada rata-rata hasil belajar biologi yang menggunakan 
pembelajaran konvensional.
64
 
Selain itu juga dibuktikan oleh penelitian Iwan, dkk, bahwasanya benar 
penerapan model Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa 
terhadap materi pencemaran lingkungan, hal tersebut berdasarkan pada hasil 
evaluasi belajar siswa dimana pada siklus I diperoleh ketuntasan hasil belajar yaitu 
69,57% sedangkan pada siklus II yaitu 82,61%.
65
 
____________ 
 
63
 Mydha Tri Puspitasari, dkk, “Upaya Meningkatkan Karakter Rasa Ingin Tahu dan 
Hasil Belajar Akuntansi Melalui Pembelajaran Kontekstual dengan Metode Snowball Throwing 
pada Siswa SMK Muhammadiyah 3 Gemolong”, Jurnal Tata Arta UNS, Vol. 1, No. 1, (2015), h. 
33. 
 
64
Suriani Siregar “Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap Hasil Belajar 
Dan Aktivitas Visual Siswa Pada Konsep Sistem Indra”, Jurnal Biotik, ISSN: 2337-9812, Vol.3, 
No. 2, (2015), h. 105. 
 
65Iwan, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick Untuk 
Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Biologi Siswa pada Materi Pencemaran Lingkungan Kelas 
XA Di SMA Yapis Manokwari” Jurnal Pancaran, Vol. 5, No. 1, (2016), h. 11. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang pembelajaran materi sistem pencernaan 
manusia dengan penerapan model pembelajaran Talking Stick dan media Hand 
Out untuk meningkatkan hasil belajar dan respon siswa pada kelas VIII.2 SMP 
Negeri 3 Montasik, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Respon siswa pada pembelajaran materi sistem pencernaan manusia  
dengan penerapan model pembelajaran Talking Stick dan media Hand Out 
tergolong ke dalam kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 85,19%. 
2. Hasil belajar siswa pada pembelajaran materi sistem pencernaan manusia 
dengan Penerapan model pembelajaran Talking Stick dan media Hand 
Out terbukti meningkat dengan nilai rata-rata pre-test 50,29 dan nilai rata-
rata post-test 76,47dan terbukti H0 ditolak dan Ha diterima, dimana thitung 
lebih besar dari pada ttabel (thitung = 6,85 ≥ ttabel = 1,74). 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran seperti berikut:  
1. Guru-guru bidang studi Biologi hendaknya dapat menerapkan model 
pembelajaran Talking Stick sebagai salah satu model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam belajar, siswa merasa 
senang karena siswa terlibat langsung dalam pembelajaran serta lebih 
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berani mengemukakan pendapat secara terbuka, bukan hanya 
mendengarkan saja. 
2. Model pembelajaran Talking Stick dan penggunaan media Hand Out ini 
cocok dilakukan hampir kesetiap materi Biologi. Jadi guru-guru Biologi 
diharapkan agar bisa menerapkan model pembelajaran Talking Stick dan 
media Hand Out pada materi-materi yang lain.   
3. Peneliti juga berharap untuk peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan 
penelitian terhadap penerapan model Talking Stick ini di lingkup siswa 
yang lebih banyak sebagai teknik untuk memperoleh data penelitiannya.  
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Lampiran 5 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( R P P ) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 3 Montasik 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas / Semester : VIII / 1 
Materi Pembelajaran : Sistem Pencernaan Manusia 
Pertemuan  :  1 dan 2 
Alokasi Waktu : 6 x 40 Menit (3 JP) 
 
  
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif  berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif 
dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 
keilmuan. 
  
B. Kompetensi Dasar ( KD ) 
3.5 Menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan memahami gangguan 
yang berhubungan dengan sistem pencernaan, serta upaya menjaga 
kesehatan sistem pencernaan.  
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4.5 Menyajikan hasil penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan 
kimiawi 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Pertemuan I 
3.5.1 Menjelaskan pengertian sistem pencernaan manusia secara singkat dan 
       jelas 
3.5.2 Menyebutkan organ penyusun sistem pencernaan secara tepat 
3.5.3 Menjelaskan fungsi dari masing-masing organ pencernaan manusia 
dengan benar 
4.5.1 Melakukan penyelidikan makanan tentang pencernaan mekanik 
 
Pertemuan II 
3.5.4 Menjelaskan proses pencernaan makanan di dalam tubuh manusia 
dengan jelas 
3.5.5 Membedakan saluran pencernaan dengan kelenjar pencernaan secara 
tepat 
3.5.6 Menjelaskan tentang berbagai jenis gangguan pada sistem pencernaan 
manusia 
3.5.7 Menjelaskan upaya pencegahan atau menjaga kesehatan sistem 
pencernaan  
4.5.2 Melakukan penyelidikan makanan tentang pencernaan kimiawi 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan I 
Setelah proses pembelajaran selesai siswa diharapkan dapat 
menjelaskan pengertian sistem pencernaan manusia secara singkat dan 
jelas, dapat menyebutkan organ penyusun sistem pencernaan manusia 
secara tepat, menjelaskan fungsi dari masing-masing organ pencernaan 
manusia dengan benar, serta dapat melakukan penyelidikan makanan 
tentang pencernaan mekanik. 
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Pertemuan II 
Setelah proses pembelajaran selesai siswa diharapkan dapat menjelaskan 
proses pencernaan makanan di  dalam tubuh manusia dengan jelas, dapat 
membedakan saluran pencernaan dengan kelenjar pencernaan secara tepat, 
dapat menjelaskan tentang berbagai jenis gangguan pada sistem pencernaan 
manusia, dapat menjelaskan upaya pencegahan atau menjaga kesehatan 
sistem pencernaan, dapat melakukan penyelidikan makanan tentang 
pencernaan kimiawi. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Pertemuan I 
1. Pengertian sistem pencernaan manusia 
2. Organ-organ penyusun sistem pencernaan manusia 
3. Fungsi dari masing-masing organ pencernaan 
4. Pencernaan mekanik 
 
Pertemuan II 
1. Proses pencernaan dalam tubuh manusia 
2. Membedakan saluran pencernaan dengan kelenjar pencernaan 
3. Berbagai jenis gangguan pada sistem pencernaan  
4. Upaya pencegahan/ menjaga kesehatan sistem pencernaan 
5. Pencernaan kimiawi 
 
F.    Model, Pendekatan, Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  : Scientific 
 Model Pembelajaran : Talking Stick 
 Metode  : Diskusi, kerja kelompok, tanya jawab dan 
Penugasan. 
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G.  Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Media (Terlampir)  
 Hand Out 
 LKPD 
 Soal Penugasan (Pre-test dan Post-test) 
 
2. Alat 
 Laptop 
 Papan tulis 
 Alat tulis 
 
3.   Sumber Belajar 
 Campbell. (2008). Biologi Jilid III. Jakarta: Erlangga.  
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017.  
Ilmu Pengetahuan Alam. Jakarta: Kemendikbud. 
 Print Out materi dari peneliti (media Hand Out). 
 
H.   Penilaian 
No Aspek Jenis/Tehnik Penilaian Bentuk Instrumen 
1 Pengetahuan Tes tertulis Butir soal (Multiple Choice) 
2 Respon Angket Daftar angket 
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I. Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan pertama 
Kegiatan 
Sintak Model  
Talking Stick 
Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Awal  
 
 
 
 
 
 
Orientasi  
 Pendidik  memberikan salam 
dan berdoa bersama (sebagai 
implimentasi nilai religius) 
 pendidik mengabsen dan 
mengondisikan peserta didik di 
kelas 
Apersepsi  
 Pendidik menggali pengetahuan 
awal peserta didik dengan 
memberikan tes awal berupa 
soal pre test 
 
Tujuan dan Langkah 
Pembelajaran 
 Pendidik menyampaikan tujuan 
dan langkah pembelajaran pada 
materi sistem pencernaan 
manusia yang akan dipelajari. 
 
15 menit 
Inti  
 
 
 
 
 
Mengamati 
 Pendidik menyampaikan 
informasi tentang  materi sistem 
pencernaan manusia 
 Pendidik menuliskan dipapan 
tulis pokok-pokok materi yang 
 
80 menit 
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Menyampaikan 
materi pokok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membagi kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
akan dipelajari, tentang: 
- Menjelaskan pengertian 
sistem pencernaan serta 
menyebutkan organ-organ 
penyusun sistem pencernaan 
manusia 
- Menjelaskan fungsi dari 
masing-masing organ 
pencernaan manusia 
- Melakukan penyelidikan 
tentang pencernaan mekanik 
 
Menanya 
 Peserta didik 
dimotivasi/diberikan 
kesempatan menanya sebagai 
ungkapan rasa ingin tahu. 
 Peserta didik yang lainnya bisa 
mencoba memberikan jawaban 
sementara. 
 
Mengumpulkan data 
 Pendidik membagi peserta didik 
kedalam beberapa kelompok 
kecil 
 
Mengasosiasikan  
 Masing-masing kelompok 
diberikan LKPD untuk 
diselesaikannya dan  diberi 
media Hand Out untuk 
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Mempersilakan 
peserta didik 
membaca bacaan/ 
media Hand Out 
 
 
 
 
 
 
Menyuruh peserta 
didik menutup 
bacaannya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
membantu penyelesaian tugas 
 Pendidik memberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik  untuk membaca bacaan 
dan mempelajarinya/ media 
Hand Out dalam menyelesaikan 
tugas 
 Setelah selesai dikerjakan, 
LKPD dikumpul dan 
dipresentasikan di depan kelas 
Mengomunikasikan   
 Setelah selesai membaca bacaan  
dan mempelajarinya, pendidik 
mempersilakan peserta didik 
untuk menutup bacaannya  
 
 Pendidik mengkondisikan 
peserta didik pada posisi siap di 
dalam kelompoknya untuk 
melakukan pembelajaran tanya 
jawab tentang hasil 
pembelajaran yang telah 
dilakukan oleh peserta didik 
 
 Pendidik menginstruksikan cara 
pembelajaran Talking Stick, 
bahwa pembelajaran dengan 
model  Talking Stick dilakukan 
dengan bantuan tongkat dan 
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Memberikan 
tongkat kepada 
peserta didik 
diiringi dengan memutarkan 
suara dari laptop 
 
 Pendidik mengambil tongkat 
dan  akan memberikan tongkat 
kepada peserta didik,  jika suara 
diberhentikan maka bagi  
peserta didik yang memegang 
tongkat harus menjawab 
pertanyaan dari pendidik. 
Demikian seterusnya sampai 
sebagian besar peserta didik 
mendapat bagian untuk 
menjawab pertanyaan  
 Kelompok yang menjawab soal 
terbanyak akan memiliki skor 
dan mendapatkan hadiah dari 
pendidik. 
 Pendidik memberikan 
konfirmasi  apabila terjadi 
perbedaan pendapat antara 
peserta didik mengenai materi 
sistem pencernaan yang telah 
dipelajari bersama 
 
Akhir 
 
Kesimpulan 
 
 
 
 
Simpulan 
 Pendidik meminta peserta didik 
untuk menyimpulkan 
pembelajaran hari ini. 
 Pendidik memberikan 
 
25 menit 
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Evaluasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
penguatan kepada peserta didik 
semua 
 
Evaluasi 
 Pendidik membagikan tugas 
yang harus dikerjakan oleh 
masing-masing peserta didik 
dan dikumpulkan pada 
pertemuan selanjutnya. 
 
Releksi  
 Pendidik menanyakan kepada 
peserta didik apakah model 
pembelajaran seperti ini 
menyenangkan. 
 
Materi yang akan datang 
 pendidik menyampaikan 
rencana pembelajaran 
selanjutnya, tentang: 
- menjelaskan proses 
pencernaan makanan di 
dalam tubuh manusia 
- membedakan saluran 
pencernaan dengan kelenjar 
pencernaan 
- menganalisi berbagai jenis 
penyakit dan gangguan pada 
sistem pencernaan manusia 
serta upaya menjaga 
kesehatan sistem pencernaan  
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Penutup 
 
 
- membedakan pencernaan 
mekanik dan kimiawi 
 
Doa penutup dan salam 
 pendidik dan peserta didik 
membaca doa bersama selesai 
pembelajaran berlangsung 
 Pembelajaran selesai, pendidik 
memberi salam untuk 
mengakhiri pembelajaran. 
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Pertemuan II 
Kegiatan 
Sintak Model  
Talking Stick 
Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Orientasi  
 Pendidik  memberikan salam 
dan berdoa bersama (sebagai 
implimentasi nilai religius) 
 pendidik mengabsen dan 
mengondisikan peserta didik 
di kelas 
Apersepsi dan Motivasi 
 Pendidik menggali 
pengetahuan peserta didik, 
dengan menanyakan materi 
yang telah dipelajari pada 
pertemuaan sebelumnya, 
- Pada pertemuan 
sebelumnya kita telah 
mempelajari tentang 
organ-organ penyusun 
sistem pencernaan 
manusia, yang terdiri atas 
beberapa organ mulai 
dari makanan masuk 
sampai sisa makanan 
keluar dari tubuh yang 
tidak dibutuhkan lagi, 
organ-organ apa sajakah 
yang termasuk ke dalam 
sistem pencernaan ? 
15 menit 
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Tujuan dan Manfaat 
Pembelajaran. 
 Pendidik menyampaikan 
tujuan dan manfaat 
pembelajaran 
 
Inti Menyampaikan 
materi pokok yang 
akan dipelajari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengamati 
 Pendidik menyampaikan 
materi tentang sistem 
pencernaan manusia yang 
akan dipelajari pada 
pertemuan ini, tentang: 
- Menjelaskan proses 
pencernaan makanan di 
dalam tubuh manusia 
- Membedakan saluran 
pencernaan dengan 
kelenjar pencernaan 
- Menjelaskan tentang 
berbagai jenis penyakit 
pada sistem pencernaan 
- Menjelaskan upaya 
menjaga kesehatan 
sistem pencernaan 
 
Menanya 
 Peserta didik 
dimotivasi/diberikan 
kesempatan menanya 
sebagai ungkapan rasa ingin 
tahu 
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Membagi 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mempersilakan 
peserta didik 
membaca bacaan/ 
media Hand Out 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Peserta didik  yang lainnya 
bisa mencoba memberikan 
jawaban sementara, sebelum 
pendidik memberikan 
jawabannya 
Mengeksplor (mengumpulkan 
data) 
 Pendidik  membagi peserta 
didik menjadi beberapa 
kelompok 
 
Mengasosiasikan  
 Masing-masing kelompok 
diberikan LKPD untuk 
diselesaikannya dan  diberi 
media Hand Out untuk 
membantu penyelesaian 
tugas 
 Pendidik memberikan 
kesempatan kepada peserta 
didik  untuk membaca 
bacaan dan mempelajarinya/ 
media Hand Out dalam 
menyelesaikan tugas 
 Setelah semua kelompok 
selesai mengerjakan, LKPD 
dikumpul dan 
dipresentasikan di depan 
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Menyuruh peserta 
didik menutup 
bacaannya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Memberikan 
tongkat kepada 
peserta didik 
 
 
 
kelas 
Mengomunikasikan   
 Setelah selesai membaca 
bacaan  dan mempelajarinya 
pendidik mempersilakan 
peserta didik untuk menutup 
bacaannya  
 
 Pendidik mengkondisikan 
peserta didik pada posisi siap 
di dalam kelompoknya untuk 
melakukan pembelajaran 
tanya jawab tentang hasil 
pembelajaran yang telah 
dilakukan oleh peserta didik 
 
 Pendidik menginstruksikan 
cara pembelajaran Talking 
Stick, bahwa pembelajaran 
dengan model  Talking Stick 
dilakukan dengan bantuan 
tongkat dan diiringi dengan 
memutarkan suara dari 
laptop 
 
 Pendidik mengambil tongkat 
dan  akan memberikan 
tongkat kepada peserta didik, 
jika suara diberhentikan 
maka bagi  peserta didik 
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yang memegang tongkat 
harus menjawab pertanyaan 
dari pendidik. Demikian 
seterusnya sampai sebagian 
besar peserta didik mendapat 
bagian untuk menjawab 
pertanyaan  
 
 Kelompok yang menjawab 
soal terbanyak akan 
memiliki skor dan 
mendapatkan hadiah dari 
pendidik 
 
 Pendidik memberikan 
konfirmasi  apabila terjadi 
perbedaan pendapat antara 
peserta didik, agar peserta 
didik terarah dan tidak 
membingungkan 
Penutup 
 
Kesimpulan 
 
 
 
 
 
 
Evaluasi 
 
 
Simpulan  
 Peserta didik diminta untuk 
menyimpulkan pembelajaran 
hari ini 
 Pendidik memberi penguatan 
kepada peserta didik semua 
 
Evaluasi 
 Pendidik memberikan 
evaluasi kepada peserta didik 
25 menit 
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               Aceh Besar, 13 April 2018 
       Calon Guru Biologi 
      
 
                 Ufra 
         Nim: 140207040 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
 
 
 
dalam bentuk tes tertulis 
berupa post test 
Refleksi  
 Peserta didik diminta 
memberikan refleksi tentang 
pembelajaran yang telah 
dilakukan 
Penutup dan salam 
 Pendidik menutup pertemuan 
hari ini. 
 Pendidik  mengucapkan 
salam 
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Lampiran 6 
Lembar Kerja Peserta Didik (Pertemuan 1) 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Montasik 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi Pokok : Sistem Pencernaan Manusia  
Kelas/Semester : 
Tanggal  : 
Kelompok  : 
 
Kelompok  
 Anggota : 
1. ................................. 
2. .................................. 
3. .................................. 
4. ................................. 
5. ................................. 
Tujuan : 
Siswa dapat : 
1. Menjelaskan pengertian sistem pencernaan manusia secara singkat dan 
jelas 
2. Menyebutkan organ penyusun sistem pencernaan secara tepat 
3. Menjelaskan fungsi dari masing-masing organ pencernaan manusia 
dengan benar 
4. Mengetahui proses pencernaan mekanik dengan melakukan 
penyelidikan makanan 
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Alat dan Bahan :  
      Buku siswa atau buku paket (Hand Out) serta alat tulis 
Langkah Kerja : 
1. Peserta didik dibagi menjadi berkelompok 
2. Tiap kelompok dibagikan LKPD 
3. Tuliskanlah hari, tanggal, nama kelompok dan anggota kelompok. 
4. Khusus soal no 3, ikuti langkah berikut: 
- Lakukan penyelidikan makanan bersama teman kelompokmu  
- Tunjuk salah seorang teman untuk mempraktekkan makan, sedangkan 
teman yang lain ikut mengamati perubahan yang terjadi 
(Langkahnya) 
- Ambil sepotong roti perhatikan bentuk dan ukurannya 
- Makan roti tersebut dengan 10 kali kunyahan (jangan ditelan), kemudian 
suruh temanmu untuk perhatikan perubahan yang terjadi (bentuk dan 
ukuran pada roti setelah dikunyah). 
Tarik kesimpulan dari yang telah dilakukan. 
5. Diskusikan bersama kawan kelompok 
6. Setelah selesai masing-masing kelompok mengumpulkan tugasnya 
7. Pendidik akan memilih secara acak beberapa kelompok untuk mempresentasi 
hasil tugasnya 
8. Lakukanlah kegiatan sesuai dengan langkah-langkah kegiatan, apabila ada 
yang kurang jelas, mintalah penjelasan dari guru 
 
PERTANYAAN 
1. Jelaskan pengertian sistem pencernaan manusia ? 
2. Jelaskan fungsi dari organ-organ pencernaan makanan yang ada di bawah 
ini : 
a. Mulut 
b. Kerongkongan 
c. Usus besar 
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d. Usus halus 
3. Isilah keterangan gambar di dalam kolom berikut. 
 
4. Dari percobaan diatas terdapat proses pencernaan yang terjadi di dalam 
mulut, salah satunya pencernaan mekanik. Sajikan hasil penyelidikan 
tentang pencernaan mekanik dari percobaan yang telah di lakukan ! 
 
JAWABAN 
1. Jelaskan pengertian sistem pencernaan manusia ? 
Sistem pencernaan adalah bagian dari tubuh manusia yang bertugas 
melakukan seluruh kegiatan makan dan mengolah makanan yang dimakan 
hingga menjadi nutrisi yang mampu diserap oleh tubuh. 
 
2. Jelaskan fungsi dari organ-organ pencernaan di bawah ini : 
a. Mulut:  untuk menghancurkan makanan dari ukuran besar ke ukuran 
kecil dengan bantuan gigi. 
b. Kerongkongan: sebagai jalan bagi makanan yang telah dikunyah dari 
mulut menuju lambung 
c. Usus halus: untuk penyerapan sari sari makanan 
d. Usus halus: untuk penyerapan air pada sisa makanan 
 
  
83 
 
3. Isilah keterangan gambar di dalam kolom berikut. 
 
 
4. Dari percobaan diatas terdapat proses pencernaan yang terjadi di dalam 
mulut, salah satunya pencernaan mekanik. Sajikan hasil penyelidikan 
tentang pencernaan mekanik dari percobaan yang telah di lakukan ! 
Pencernaan mekanik terjadi proses penghancuran makanan dari bentuk 
yang kasar menjadi bagian-bagian yang lebih halus melalui bantuan gigi. 
 
 
 
 
 
 
 
Rongga mulut 
Kerongkongan 
Usus halus 
Usus besar 
Anus 
Lambung 
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Lembar Kerja Peserta Didik (Pertemuan ke-2) 
 
Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Montasik 
Mata Pelajaran : IPA 
Materi Pokok : Sistem Pencernaan Manusia  
Kelas/Semester :  
Tanggal  : 
Kelompok  : 
 
Kelompok  
Anggota :  
1. ................................. 
2. .................................. 
3. .................................. 
4. ................................. 
5. ................................. 
 
Tujuan : 
Siswa dapat : 
1. Menjelaskan proses pencernaan makanan di dalam tubuh manusia secara 
singkat 
2. Membedakan saluran pencernaan dengan kelenjar pencernaan secara 
tepat 
3. Menjelaskan tentang berbagai jenis gangguan pada sistem pencernaan 
manusia 
4. Menjelaskan upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan 
5. Melakukan penyelidikan makanan tentang pencernaan pencernaan 
kimiawi 
 
  
85 
 
Alat dan Bahan :  
Buku siswa atau buku paket serta alat tulis 
Petunjuk: 
1. Peserta didik dibagi menjadi berkelompok 
2. Tiap kelompok dibagikan LKPD 
3. Tuliskanlah hari, tanggal, nama kelompok dan anggota kelompok. 
4. Khusus soal no 4, ikuti langkah berikut: 
- Lakukan penyelidikan makanan bersama teman kelompokmu  
- Tunjuk salah seorang teman untuk mempraktekkan makan, sedangkan 
teman yang lain ikut mengamati perubahan yang terjadi 
(Langkah pertama) 
- Ambil sepotong roti perhatikan bentuk dan ukurannya 
- Makan roti tersebut dengan 10 kali kunyahan (jangan ditelan), kemudian 
suruh temanmu untuk perhatikan perubahan yang terjadi (bentuk dan 
ukuran setelah dikunyah). 
(Langkah kedua) 
- Roti yang telah dikunyah tersebut, lakukan pengunyahan kembali selama 3 
menit, kemudian perhatikan kembali perubahan lebih lanjut pada roti 
setelah 3 menit pengunyahan. 
Tarik kesimpulan dari yang telah dilakukan. 
5. Diskusikan bersama kawan kelompokmu 
6. Lakukanlah kegiatan sesuai dengan langkah-langkah kegiatan, apabila ada 
yang kurang jelas, mintalah penjelasan dari guru 
 
PERTANYAAN 
1. Jelaskan secara singkat proses pencernaan makanan yang terjadi di dalam 
tubuh manusia mulai dari mulut sampai ke usus besar ? 
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2. Tulislah di dalam tabel perbedaan saluran pencernaan dengan kelenjar 
pencernaan serta organ-organnya masing-masing. 
Saluran Pencernaan Kelenjar Pencernaan 
………………… ………………… 
 
3. Deskripsi secara singkat gangguan penyakit serta upaya pencegahannya 
pada tabel di bawah ini. 
No Penyakit Analisis 
1. Maag 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Diare 
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3. Gondok 
 
 
4. Karies gigi 
 
 
 
4. Dari percobaan diatas terdapat 2 proses pencernaan yang terjadi di dalam 
mulut, sebut dan jelaskan dari hasil penyelidikanmu dan temanmu. Sajikan 
hasil penyelidikan dari percobaan yang telah di lakukan ! 
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JAWABAN 
1. Jelaskan secara singkat proses pencernaan makanan yang terjadi di dalam 
tubuh manusia mulai dari mulut sampai ke usus besar ? 
Jawab: 
Proses pencernaan dimulai sejak makanan masuk ke dalam mulut dan 
makanan mengalami pencernaan secara mekanik dan kimiawi. Kemudian menuju 
ke kerongkongan, kerongkongan berfungsi sebagai jalan bagi makanan yang 
telah dikunyah menuju ke lambung. Otot kerongkongan dapat berkontraksi 
sehingga mendorong makanan masuk ke dalam lambung. Setiba di lambung 
makanan teraduk dengan baik dan bercampur merata dengan getah lambung, hal 
ini menyebabkan makanan di dalam lambung berbentuk seperti bubur. Kemudian 
diteruskan ke usus halus sebagai tempat penyerapan sari makanan dan tempat 
terjadinya proses pencernaan yang paling panjang. Pada dinding usus penyerap 
terdapat jonjot-jonjot usus yang disebut vili berfungsi memperluas daerah 
penyerapan usus halus sehingga sari-sari makanan dapat terserap lebih banyak 
dan cepat. Sisa makanan yang tidak diserap, secara perlahan-lahan bergerak 
menuju usus besar. Di dalam usus besar terdapat bakteri Escherichia coli. Bakteri 
ini membantu dalam proses pembusukan sisa makanan menjadi feses. 
2. Tulislah di dalam tabel perbedaan saluran pencernaan dengan kelenjar 
pencernaan serta organ-organnya masing-masing. 
Saluran Pencernaan Kelenjar Pencernaan 
Saluran pencernaan merupakan 
saluran yang dilalui oleh bahan 
makanan. Adapun organ-organnya 
yaitu: 
Mulut – Kerongkongan – Lambung – 
Usus halus – Usus besar – Rektum – 
Anus. 
Kelenjar pencernaan adalah organ yang 
mengeluarkan enzim untuk membantu 
mencerna makanan. Kelenjar pencernaan 
meliputi organ-organ yang terletak di 
luar saluran pencernaan. Organnya 
adalah Hati – Kantung empedu – 
pancreas. 
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3. Deskripsi secara singkat gangguan penyakit serta upaya pencegahannya pada 
tabel di bawah ini. 
No Penyakit Analisis 
1. Maag 
 
Sakit Maag merupakan penyakit 
yang menyebabkan terjadinya 
peradangan atau iritasi pada lapisan 
lambung yang diakibatkan 
meningkatnya asam lambung. Gejala 
dari penyakit ini yaitu terasa mual 
dan perih pada lambung. Maag dapat 
dicegah dengan cara makan teratur 
dan menghindari makan yang pedas 
2. Diare 
 
Diare adalah penyakit pada saluran 
usus besar yang disebabkan oleh 
infeksi bakteri. Ketika terjadi infeksi 
dinding usus besar teriritasi, gerakan 
peristaltic meningkat, serta air tidak 
dapat diserap. Selain itu penderita 
diare juga akan mengalami  mulas di 
perut karena kontraksi otot pada usus 
besar terjadi terus menerus. Upaya 
pencegahannya dengan menjaga 
kebersihan makanan yang dimakan. 
3. Gondok 
 
Penyakit gondok yaitu gangguan 
pada kelenjar paroid yang 
membengkak. Upaya pencegahannya 
dengan mengomsumsi garam yang 
tinggi yodium 
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4. Karies gigi 
 
Karies gigi atau gigi berlubang 
merupakan kerusakan gigi akibat 
infeksi bakteri yang merusak lapisan 
gigi sehingga merusak struktur gigi. 
Gigi berlubang dapat menyebabkan 
nyeri pada gigi jika sampai terlalu 
dalam kerusakannya karena telah 
sampai merusak saraf gigi. Upaya 
pencegahannya menyikat gigi 
maksimal 2 kali sehari. 
 
4. Menyajikan hasil penyelidikan makanan tentang pencernaan mekanis dan 
kimiawi 
Proses pencernaan pada 
manusia 
Penjelasan 
Pencernaan mekanik 
Proses penghancuran makanan dari bentuk yang 
kasar (besar) menjadi bagian-bagian yang lebih 
halus (kecil) melalui bantuan gigi. 
Pencernaan kimiawi 
Proses pencernaan makanan yang melibatkan 
bantuan enzim-enzim pencernaan, yaitu enzim 
ptialin.  
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Lampiran 7  
Lembar Validasi Soal  
Mata Pelajaran : IPA Biologi 
Materi : Sistem Pencernaan Manusia 
Kelas/Semester : VIII/I 
Bentuk Soal 
Kompetensi Dasar 
: 
: 
Pilihan Ganda 
3.5 Menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan memahami gangguan yang berhubungan dengan 
sistem pencernaan, serta upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan.  
4.5 Menyajikan hasil penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan kimiawi 
 
No Indikator Soal 
Ranah kognitif Kunci 
C1 C2 C3 C4 C5 C6  
 3.5.1 Menjelaskan 
sistem pencernaan 
manusia secara singkat 
dan jelas 
 
1. Sistem yang bertugas melakukan seluruh kegiatan 
makan dan mengolah makanan yang dimakan 
hingga menjadi nutrisi yang mampu diserap oleh 
tubuh disebut  .... 
a. sistem ekskresi 
b. sistem pencernaan 
      B 
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c. sistem pernapasan 
d. sistem peredaran darah 
  2. Pencernaan amilum dimulai di rongga mulut 
karena di rongga mulut di keluarkan air liur yang 
mengandung enzim  .... 
a. ptialin 
b. pepsin 
c. maltase 
d. protease 
      A 
  3.5.2 Menyebutkan organ 
penyusun sistem 
pencernaan secara tepat 
3. Perhatikan data berikut ini! 
1. Lambung 
2. Usus halus 
3. Mulut 
4. Usus besar 
5. Kerongkongan  
Urutan yang benar dari saluran pencernaan adalah 
…. 
a. 1, 2, 3, 4, 5 
b. 3, 5, 1, 2, 4 
      B 
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c. 1, 3, 2, 4, 5 
d. 3, 5, 4, 1, 2 
  4. Organ pencernaan yang menghubungkan mulut 
dengan lambung adalah .... 
a. usus halus 
b. usus besar 
c. kerongkongan 
d. pangkreas 
      C 
 3.5.3 Menjelaskan 
fungsi dari masing-
masing organ 
pencernaan manusia 
dengan benar 
 
5. Usus halus salah satu organ pencernaan makanan 
yang memiliki jonjot-jonjot usus yang disebut 
vili, berfungsi untuk .... 
a. menghasilkan enzim 
b. menghasilkan gula 
c. menyerap sari-sari makanan 
d. menyerap air  
      C 
  6. Selain dari organ pencernaan utama, sistem 
pencernaan juga melibatkan organ pencernaan 
tambahan, berfungsi untuk …. 
      A 
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a. menghasilkan enzim-enzim 
b. menghasilkan air 
c. menghidrolisis protein 
d. menguraikan lemak 
 3.5.4 Menjelaskan 
proses pencernaan 
makanan di dalam 
tubuh manusia dengan 
jelas 
 
7. Perhatikan data di bawah ini! 
1. Renin 
2. Ptialin 
3. Pepsin 
4. Lipase 
Enzim yang terdapat di dalam ludah adalah …. 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
      B 
  8. Organ pencernaan yang bersifat sangat asam, 
bertugas untuk membunuh bakteri dan mencerna 
protein adalah .... 
a. mulut 
b. lambung 
      B 
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c. usus halus 
d. usus besar 
  9. Makanan yang sudah dicerna di lambung masuk 
sedikit demi sedikit ke usus halus. Penyerapan 
sari-sari makanan di usus halus tepatnya terjadi di 
.... 
a. lambung 
b. usus besar 
c. ileum 
d. pangkreas 
      C 
 3.5.5 Membedakan 
saluran pencernaan 
dengan kelenjar 
pencernaan secara tepat 
 
10. Alat pencernaan manusia terdiri atas .... 
a. pencernaan mekanik dan pencernaan kimiawi 
b. saluran pencernaan dan kelenjar pencernaan 
c. organ pencernaan dan mulut 
d. kelenjar pencernaan dan mulut 
 
      B 
  11. Perhatikan gambar berikut!       D 
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Dari gambar tersebut yang termasuk organ 
kelenjar pencernaan ditunjukkan oleh nomor …. 
a. 4 
b. 3 
c. 2 
d. 1 
  12. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
      B 
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Organ yang ditunjukkan oleh nomor 2 dan 3 
adalah .... 
a. Kerongkongan  dan hati 
b. Kerongkongan dan lambung 
c. Lambung dan usus halus 
d. Lambung dan usus besar 
 
 3.5.6 Menjelaskan 
tentang berbagai jenis 
gangguan pada sistem 
pencernaan manusia  
13. berikut ini adalah faktor-faktor penyebab 
gangguan pada sistem pencernaan, kecuali .... 
a. pola makan yang salah 
b. banyak mengkonsumsi makanan yang 
      B 
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 mengandung serat 
c. infeksi bakteri 
d. adanya kelainan pada alat pencernaan 
 
  14. Rendi menderita penyakit dengan gejala rasa 
mual dan perih pada lambung, gejala dari 
penyakit Rendi disebut penyakit .... 
a. maag 
b. karies 
c. diare 
d. konstipasi 
      C 
 3.5.7 Menjelaskan upaya 
pencegahan/ menjaga 
sistem pencernaan 
15. Upaya pencegahan dari penyakit diare adalah .... 
a. mengomsumsi garam yang tinggi yodium 
b. mengkonsumsi makanan pedas dan berlemak 
c. menjaga kebersihan makanan yang dimakan 
dan cuci tangan sebelum makan 
d. memakan roti setiap pagi sebelum berangkat ke 
sekolah 
      A 
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   16. Upaya pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
menghindarkan penyakit maag adalah …. 
a. tidak memakan makanan manis 
b. tidak memakan makanan pedas 
c. tidak memakan makanan berminyak 
d. tidak memakan makanan yang asin 
      B 
 4.5.1 Melakukan 
penyelidikan makanan 
tentang pencernaan 
mekanik 
17. Proses penghancuran makanan dari bentuk yang 
kasar menjadi bagian-bagian yang lebih halus 
melalui bantuan gigi, termasuk dalam pencernaan 
.... 
a. mekanis 
b. kimiawi 
c. mekanis dan kimiawi 
d. mikroorganik 
      A 
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  18. Proses pencernaan secara mekanik pada proses 
pencernaan manusia terjadi di …. 
a. mulut 
b. lambung  
c. usus halus 
d. mulut dan lambung 
 
      D 
 4.5.2 Melakukan 
penyelidikan tentang 
pencernaan kimiawi 
19. Proses pencernaan secara kimiawi pada proses 
pencernaan manusia terjadi di …. 
a. Mulut dan kerongkongan 
b. Kerongkongan dan lambung 
c. Mulut, lambung dan usus halus 
d. Usus halus, usus besar dan rectum 
 
      C 
  20. Proses pencernaan makanan yang melibatkan 
enzim-enzim pencernaan disebut .... 
a. mekanis 
b. kimiawi 
c. mekanis dan kimiawi 
      B 
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d. mikroorganik 
 
 
 
Banda Aceh,     Oktober 2018 
Validator 
 
 
Rizky Ahadi, S.Pd.I., M.Pd. 
Nip:
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Lampiran 8 
Soal Pree-Test 
Nama : 
Kelas : 
Pelajaran : IPA Biologi 
Materi : Sistem Pencernaan Manusia 
 
Petunjuk Soal: 
Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, dan d, pada jawaban yang 
paling tepat! 
1. Upaya pencegahan yang dapat dilakukan untuk menghindarkan penyakit 
maag adalah …. 
a. tidak memakan makanan manis 
b. tidak memakan makanan pedas 
c. tidak memakan makanan berminyak 
d. tidak memakan makanan yang asin 
2. Proses pencernaan secara mekanik pada proses pencernaan manusia terjadi 
di …. 
a. mulut 
b. lambung  
c. usus halus 
d. mulut dan lambung 
3. Proses pencernaan secara kimiawi pada proses pencernaan manusia terjadi 
di …. 
a. Mulut dan kerongkongan 
b. Kerongkongan dan lambung 
c. Mulut, lambung dan usus halus 
d. Usus halus, usus besar dan rectum 
4. Perhatikan data berikut ini! 
1. Lambung 
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2. Usus halus 
3. Mulut 
4. Usus besar 
5. Kerongkongan  
Urutan yang benar dari saluran pencernaan adalah …. 
a. 1, 2, 3, 4, 5 
b. 3, 5, 1, 2, 4 
c. 1, 3, 2, 4, 5 
d. 3, 5, 4, 1, 2 
5.  Organ pencernaan yang menghubungkan mulut dengan lambung adalah .... 
a. usus halus 
b. usus besar 
c. kerongkongan 
d. pangkreas 
6. Pencernaan amilum dimulai di rongga mulut, karena di rongga mulut di 
keluarkan air liur yang mengandung enzim .... 
a. ptialin 
b. pepsin 
c. maltase 
d. protease 
7. Proses penghancuran makanan dari bentuk yang kasar menjadi bagian-
bagian yang lebih halus melalui bantuan gigi, termasuk dalam pencernaan 
.... 
a.  mekanis 
b.  kimiawi 
c.  mekanis dan kimiawi 
d.  mikroorganik 
8. Proses pencernaan makanan yang melibatkan enzim-enzim pencernaan 
disebut …. 
a. mekanis 
b. kimiawi 
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c. mekanis dan kimiawi 
d. mikroorganik 
9. Perhatikan data di bawah ini! 
1. Renin 
2. Ptialin 
3. Pepsin 
4. Lipase 
Enzim yang terdapat di dalam ludah adalah …. 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
10. Organ pencernaan yang bersifat sangat asam, bertugas untuk membunuh 
bakteri dan mencerna protein adalah .... 
a. mulut 
b. lambung 
c. usus halus 
d. usus besar 
11. Makanan yang sudah dicerna di lambung masuk sedikit demi sedikit ke 
usus halus. Penyerapan sari-sari makanan di usus halus tepatnya terjadi di 
.... 
a. lambung 
b. usus besar 
c. ileum 
d. pangkreas 
12. Alat pencernaan manusia terdiri atas .... 
a. pencernaan mekanik dan pencernaan kimiawi 
b. saluran pencernaan dan kelenjar pencernaan 
c. organ pencernaan dan mulut 
d. kelenjar pencernaan dan mulut 
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13. Perhatikan gambar berikut! 
 
Dari gambar tersebut yang termasuk organ kelenjar pencernaan 
ditunjukkan oleh nomor …. 
a. 4 
b. 3 
c. 2 
d. 1 
14. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Organ yang ditunjukkan oleh nomor 2 dan 3 adalah .... 
a. kerongkongan hati 
b. kerongkongan dan lambung 
c. lambung dan usus halus 
d. lambung dan usus besar 
15. Usus halus salah satu organ pencernaan makanan yang memiliki jonjot-
jonjot usus yang disebut vili, berfungsi untuk …. 
a. menghasilkan enzim 
b. menghasilkan gula 
c. menyerap sari-sari makanan 
d. menyerap air 
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16. Sistem yang bertugas melakukan seluruh kegiatan makan dan mengolah 
makanan yang dimakan hingga menjadi nutrisi yang mampu diserap oleh 
tubuh disebut  .... 
a. sistem ekskresi 
b. sistem pencernaan 
c. sistem pernapasan 
d. sistem peredaran darah 
17. Selain dari organ pencernaan utama, sistem pencernaan juga melibatkan 
organ pencernaan tambahan, umumnya berfungsi untuk .... 
a. menghasilkan enzim-enzim 
b. menghasilkan air 
c. menghidrolisis protein 
d. menguraikan lemak 
18. berikut ini adalah faktor-faktor penyebab gangguan pada sistem 
pencernaan, kecuali .... 
a. pola makan yang salah 
b. banyak mengkonsumsi makanan yang mengandung serat 
c. infeksi bakteri 
d. adanya kelainan pada alat pencernaan 
19. Upaya pencegahan penyakit diare adalah .... 
a.  mengomsumsi garam yang tinggi yodium 
b.  mengomsumsi makanan pedas dan berlemak 
c.  menjaga kebersihan makanan yang dimakan dan cuci tangan sebelum 
makan 
d.  memakan roti setiap pagi sebelum berangkat ke sekolah 
20. Rendi menderita penyakit dengan gejala rasa mual dan perih pada 
lambung, gejala dari penyakit Rendi disebut penyakit .... 
a. maag 
b. karies 
c. diare 
d. konstipasi  
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Lampiran 9  
Soal post-test 
 
Nama : 
Kelas : 
Pelajaran : IPA Biologi 
Materi : Sistem Pencernaan Manusia 
 
Petunjuk Soal: 
Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, dan d, pada jawaban yang 
paling tepat! 
1. Organ pencernaan yang bersifat sangat asam, bertugas untuk membunuh 
bakteri dan mencerna protein adalah .... 
a. mulut 
b. lambung 
c. usus halus 
d. usus besar 
2. Proses penghancuran makanan dari bentuk yang kasar menjadi bagian-
bagian yang lebih halus melalui bantuan gigi, termasuk dalam pencernaan 
.... 
a.  mekanis 
b.  kimiawi 
c.  mekanis dan kimiawi 
d.  mikroorganik 
3. Makanan yang sudah dicerna di lambung masuk sedikit demi sedikit ke 
usus halus. Penyerapan sari-sari makanan di usus halus tepatnya terjadi di 
.... 
a. lambung 
b. usus besar 
c. ileum 
d. pangkreas 
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4. Perhatikan data di bawah ini! 
1. Renin 
2. Ptialin 
3. Pepsin 
4. Lipase 
Enzim yang terdapat di dalam ludah adalah …. 
a. 1 
b. 2 
c. 3 
d. 4 
5. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Organ yang ditunjukkan oleh nomor 2 dan 3 adalah .... 
a. kerongkongan hati 
b. kerongkongan dan lambung 
c. lambung dan usus halus 
d. lambung dan usus besar 
6. berikut ini adalah faktor-faktor penyebab gangguan pada sistem 
pencernaan, kecuali .... 
a. pola makan yang salah 
b. banyak mengkonsumsi makanan yang mengandung serat 
c. infeksi bakteri 
d. adanya kelainan pada alat pencernaan 
7. Upaya pencegahan yang dapat dilakukan untuk menghindarkan penyakit 
maag adalah …. 
a. tidak memakan makanan manis 
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b. tidak memakan makanan pedas 
c. tidak memakan makanan berminyak 
d. tidak memakan makanan yang asin 
8. Proses pencernaan secara mekanik pada proses pencernaan manusia terjadi 
di …. 
a. mulut 
b. lambung  
c. usus halus 
d. mulut dan lambung 
9. Proses pencernaan secara kimiawi pada proses pencernaan manusia terjadi 
di …. 
a. mulut dan kerongkongan 
b. kerongkongan dan lambung 
c. mulut, lambung dan usus halus 
d. usus halus, usus besar dan rectum 
10. Organ pencernaan yang menghubungkan mulut dengan lambung adalah .... 
a. usus halus 
b. usus besar 
c. kerongkongan 
d. pangkreas 
11. Pencernaan amilum dimulai di rongga mulut, karena di rongga mulut di 
keluarkan air liur yang mengandung enzim .... 
a. ptialin 
b. pepsin 
c. maltase 
d. protease 
12. Proses pencernaan makanan yang melibatkan enzim-enzim pencernaan 
disebut …. 
a. mekanis 
b. kimiawi 
c. mekanis dan kimiawi 
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d. mikroorganik 
13. Alat pencernaan manusia terdiri atas .... 
a. pencernaan mekanik dan pencernaan kimiawi 
b. saluran pencernaan dan kelenjar pencernaan 
c. organ pencernaan dan mulut 
d. kelenjar pencernaan dan mulut 
14. Rendi menderita penyakit dengan gejala rasa mual dan perih pada 
lambung, gejala dari penyakit Rendi disebut penyakit .... 
a. maag 
b. karies 
c. diare 
d. konstipasi 
15. Perhatikan gambar berikut! 
 
Dari gambar tersebut yang termasuk organ kelenjar pencernaan 
ditunjukkan oleh nomor …. 
a. 4 
b. 3 
c. 2 
d. 1 
16. Usus halus salah satu organ pencernaan makanan yang memiliki jonjot-
jonjot usus yang disebut vili, berfungsi untuk …. 
a. menghasilkan enzim 
b. menghasilkan gula 
c. menyerap sri-sari makanan 
d. menyerap air 
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17.  Perhatikan data berikut ini! 
1. Lambung  
2. Usus halus 
3. Mulut  
4. Usus besar 
5. kerongkongan 
Urutan yang benar dari saluran pencernaan adalah …. 
a. 1, 2, 3, 4, 5 
b. 3, 5, 1, 2, 4 
c. 1, 3, 2, 4, 5 
d. 3, 5, 4, 1, 2 
18. Sistem yang bertugas melakukan seluruh kegiatan makan dan mengolah 
makanan yang dimakan hingga menjadi nutrisi yang mampu diserap oleh 
tubuh disebut  .... 
a. sistem ekskresi 
b. sistem pencernaan 
c. sistem pernapasan 
d. sistem peredaran darah 
19. Upaya pencegahan penyakit diare adalah .... 
a.  mengomsumsi garam yang tinggi yodium 
b.  mengomsumsi makanan pedas dan berlemak 
c.  menjaga kebersihan makanan yang dimakan dan cuci tangan sebelum 
makan 
d.  memakan roti setiap pagi sebelum berangkat ke sekolah 
20. Selain dari organ pencernaan utama, sistem pencernaan juga melibatkan 
organ pencernaan tambahan, umumnya berfungsi untuk .... 
a. menghasilkan enzim-enzim 
b. menghasilkan air 
c. menghidrolisis protein 
d. menguraikan lemak 
112 
 
 
 
 
Kunci Jawaban Pree-test 
 
1. B 
2. D 
3. C 
4. B 
5. C 
6. A 
7. A 
8. B 
9. B 
10. B 
 
11. C 
12. B 
13. D 
14. B 
15. C 
16. B 
17. A 
18. B 
19. C 
20. A 
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Kunci Jawaban Post-test 
 
1. B 
2. A 
3. C 
4. B 
5. B 
6. B 
7. B 
8. D 
9. C 
10. C 
 
11. A 
12. B 
13. B 
14. A 
15. D 
16. C 
17. B 
18. B 
19. C 
20. A 
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Lampiran 10   
Kisi-kisi angket respon siswa pada pembelajaran materi sistem pencernaan manusia terhadap model pembelajaran Talking 
Stick  dan Media Hand Out   
 
No Aspek Indikator 
Nomor Butir Pernyataan 
Jumlah 
Positif Negatif 
1 Ketertarikan 
Ketertarikan siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
Talking Stick dan media Hand Out 
1 dan 3 2 dan 4 4 
2 Pendapat 
Pendapat siswa mengenai kemudahan atau kesukaran belajar 
dengan menggunakan model pembelajaran Talking Stick dan 
media Hand Out 
5 dan 7 6 dan 8 4 
3 Ekspresi 
Ekspresi berupa gerakan tubuh atau partisipasi siswa selama 
pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model 
pembelajaran Talking Stick dan penggunaan media Hand Out 
9 dan 11 10 dan 12 4 
4 Keterbantuan 
Keterbantuan siswa dalam memahami pesan pembelajaran 
(materi) dengan menggunakan model pembelajaran Talking 
Stick dan media Hand Out 
13 dan 15 14 dan 16 4 
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Bobot skor untuk respon siswa 
 
Pernyataan 
Kategori Jawaban Skor 
Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju 
Positif (+) 4 3 2 1 
Negatif (-) 1 2 3 4 
 
Dengan kriteria 
81% - 100% = Sangat baik 
61% - 81%  = Baik 
41% - 60%  = Cukup baik 
0% - 40%    = Kurang baik 
 
 
Banda Aceh,   Oktober 2018 
Validator 
 
 
Muslich Hidayat, M.Si. 
Nip: 197903022008011008
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Lampiran 11 
Angket respon siswa pada pembelajaran materi sistem pencernaan manusia 
terhadap penerapan model pembelajaran Talking Stick  dan Media Hand Out   
Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Montasik Nama :  
Mata Pelajaran : Sistem Pencernaan 
Manusia 
Tanggal/Hari :  
Kelas : VIII/I    
Petunjuk : 
1. Berilah tanda ceklist () pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu 
sendiri, tanpa dipengaruhi oleh siapapun. 
2. Pertanyaan berikut adalah pernyataan yang berhubungan dengan tanggapan 
anda sebagai responden. 
3. Pengisisan angket ini tidak mempengaruhi nilai IPA anda, oleh karena itu 
hendaklah dijawab dengan sebenarnya. 
4. Setiap pertanyaan diikuti oleh 4 (empat) alternative jawaban yang 
mempunyai arti: 
SS: Sangat Setuju 
S: Setuju 
TS: Tidak Setuju 
STS: Sangat Tidak Setuju 
Indikator Pernyataan 
Alternatif Penilaian 
SS S TS STS 
Ketertarikan 1. Penerapan model Talking Stick dan 
penggunaan media Hand Out  dalam 
pembelajaran IPA membuat saya 
lebih bersemangat dalam belajar 
    
2. Dengan menerapkan model Talking 
Stick dan media Hand Out dalam 
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pembelajaran membuat suasana 
belajar sangat membosankan 
3. Saya menjadi antusias terhadap 
pelajaran karena guru membuat 
belajar jadi seru dan menyenangkan 
    
4. Belajar menggunakan model Talking 
Stick dan media Hand Out membuat 
saya ngantuk dan tidak tertarik untuk 
belajar 
    
Pendapat 5. Model pembelajaran Talking Stick 
dan media Hand Out membuat 
belajar lebih mudah dan terarah 
    
6. Model dan media pembelajaran yang 
digunakan guru terlalu susah dan 
rumit 
    
7. Dengan penerapan model Talking 
Stick dan media Hand Out membuat 
saya mudah mengingat informasi 
penting 
    
8. Pembelajaran dengan model Talking 
Stick dan media Hand Out  tidak ada 
beda dengan pembelajaran yang 
diajarkan oleh guru pada materi-
materi sebelumnya 
    
Ekspresi 9. Model pembelajaran Talking Stick 
dan media Hand Out membuat saya 
merasa terlibat aktif dalam 
pembelajaran 
    
10. Model dan media pembelajaran yang 
digunakan guru sama sekali tidak 
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membuat saya merasa penasaran 
dalam pembelajaran 
11. Pembelajaran yang diciptakan oleh 
guru membuat saya dapat 
mengungkapkan pendapat saya secara 
langsung dan lebih terbuka 
    
12. Pembelajaran yang diciptakan oleh 
guru membuat saya sangat gugup 
dalam proses pembelajaran 
    
Keterbantuan 13. Penyajian materi dengan 
menggunakan model Talking Stick 
dan media Hand Out membuat saya 
menguasai materi sistem pencernaan 
manusia 
    
14. Meskipun dalam proses pembelajaran 
menggunakan model Talking Stick 
dan media Hand Out, semua pokok 
bahasan sistem pencernaan manusia 
tidak dapat saya pahami 
    
15. Setelah proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan 
model Talking Stick dan media Hand 
Out,  saya dapat menjelaskan ulang 
materinya kepada teman. 
    
16. Saya tidak akan bertanya meskipun 
materi yang disampaikan dengan 
model Talking Stick dan media Hand 
Out  membuat saya bingung dan akan 
saya abaikan saja 
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Banda Aceh,    Oktober 2018 
Validator 
 
 
Muslich Hidayat, M.Si. 
Nip: 197903022008011008 
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Lampiran 12 
Tabel 4.2 Angket respon siswa pada pembelajaran materi sistem pencernaan manusia terhadap model pembelajaran Talking 
Stick dan media Hand Out 
Aspek 
No 
Pertanyaan 
Pernyataan Jumlah Siswa Skore Total 
Skore 
Persentase 
Rata-
rata 
Kategori 
SS S TS STS SS S TS STS 
Ketertarikan 
1  (+) 
Penerapan model Talking Stick dan 
penggunaan media Hand Out  dalam 
pembelajaran IPA membuat saya lebih 
bersemangat dalam belajar 
12 5 0 0 48 15 0 0 63 92,64 
89,33 
Sangat 
baik 
2 (-) 
Dengan menerapkan model Talking Stick 
dan media Hand Out dalam 
pembelajaran membuat suasana belajar 
sangat jenuh dan membosankan 
0 0 9 8 0 0 27 32 59 86,76 
3 (+) 
Saya menjadi antusias terhadap pelajaran 
karena guru membuat belajar jadi seru 
dan menyenangkan 
13 3 1 0 52 9 2 0 63 92,64 
4 (-) 
Belajar menggunakan model Talking 
Stick dan media Hand Out membuat 
saya ngantuk dan tidak tertarik untuk 
belajar 
0 0 10 7 0 0 30 28 58 85,29 
Pendapat 
5 (+) 
Model pembelajaran Talking Stick dan 
media Hand Out membuat belajar lebih 
mudah dan terarah 
13 4 0 0 52 12 0 0 64 94,11 
85,29 
Sangat 
baik 
6 (-) 
Model dan media pembelajaran yang 
digunakan guru terlalu susah dan rumit 
2 3 5 7 2 6 15 28 51 75 
7 (+) Dengan penerapan model Talking Stick 11 4 2 0 44 12 4 0 60 88,23 
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dan media Hand Out membuat saya 
mudah mengingat informasi penting 
8 (-) 
Pembelajaran dengan model Talking 
Stick dan media Hand Out  tidak ada 
beda dengan pembelajaran yang 
diajarkan oleh guru pada materi-materi 
sebelumnya 
0 0 11 6 0 0 33 24 57 83,82 
Ekspresi 
9 (+) 
Model pembelajaran Talking Stick dan 
media Hand Out membuat saya merasa 
terlibat aktif dalam pembelajaran 
12 5 0 0 48 15 0 0 63 92,64 
86,39 
Sangat 
baik 
10 (-) 
Model dan media pembelajaran yang 
digunakan guru sama sekali tidak 
membuat saya merasa penasaran dalam 
pembelajaran 
0 2 6 9 0 4 18 36 58 85,29 
11 (+) 
Pembelajaran yang diciptakan oleh guru 
membuat saya dapat mengungkapkan 
pendapat saya secara langsung dan lebih 
terbuka 
13 4 0 0 52 12 0 0 64 94,11 
12 (-) 
Pembelajaran yang diciptakan oleh guru 
membuat saya sangat gugup dalam 
proses pembelajaran 
3 2 5 7 3 4 15 28 50 73,52 
Keterbantuan 
13 (+) 
Penyajian materi dengan menggunakan 
model Talking Stick dan media Hand 
Out membuat saya menguasai materi 
sistem pencernaan manusia 
7 8 2 0 28 24 4 0 56 82,35 
79,77 Baik 
14 (-) 
Meskipun dalam proses pembelajaran 
menggunakan model Talking Stick dan 
media Hand Out, Semua pokok bahasan 
0 1 12 4 0 2 36 16 54 79,41 
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sistem pencernaan manusia tidak dapat 
saya pahami 
15 (+) 
Setelah proses pembelajaran 
berlangsung dengan menggunakan 
model Talking Stick dan media Hand 
Out,  saya dapat menjelaskan ulang 
materinya kepada teman. 
10 4 3 0 40 12 6 0 58 85,29 
16 (-) 
Saya tidak akan bertanya meskipun 
materi yang disampaikan dengan model 
Talking Stick dan media Hand Out  
membuat saya bingung dan akan saya 
abaikan saja 
3 4 2 8 3 8 6 32 49 72,05 
Rata-rata 85,19 
Sangat 
baik 
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Cara Perhitungannya: 
1. Item  (positif) 
Sangat setuju (SS)   : 12 x 4 = 48  
Setuju (S)     : 5 x 3 = 15 
Tidak setuju (TS)    : 0 x 2 = 0 
Sangat tidak setuju (STS)  : 0 x 1 = 0 
Jumlah     = 63 
 
Jumlah skor tertinggi = 4 x jumlah responden  
= 4 x 17 
= 68 
Jumlah skor terendah = 1 x jumlah responden 
= 1 x 17 
= 17 
Skor angket = 
         
                
       
= 
  
  
       
= 92,64% 
 
 
2. Item  (negatif) 
Sangat setuju (SS)   : 0 x 1 = 0  
Setuju (S)     : 0 x 2 = 0 
Tidak setuju (TS)    : 9 x 3 = 27  
Sangat tidak setuju (STS)  : 8 x 4 = 32 
Jumlah     = 59 
 
Jumlah skor tertinggi = 4 x jumlah responden  
= 4 x 17 
= 68 
Jumlah skor terendah = 1 x jumlah responden 
= 1 x 17 
= 17 
Skor angket = 
         
                
       
= 
  
  
       
= 86,76% 
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3. Item  (positif) 
Sangat setuju (SS)   : 13 x 4 = 52 
Setuju (S)     : 3 x 3 = 9 
Tidak setuju (TS)    : 1 x 2 = 2 
Sangat tidak setuju (STS)  : 0 x 1 = 0 
Jumlah     = 63 
 
Jumlah skor tertinggi = 4 x jumlah responden  
= 4 x 17 
= 68 
Jumlah skor terendah = 1 x jumlah responden 
= 1 x 17 
= 17 
Skor angket = 
         
                
       
= 
  
  
       
= 92,64% 
 
4. Item  (negatif) 
Sangat setuju (SS)   : 0 x 1 = 0  
Setuju (S)     : 0 x 2 = 0 
Tidak setuju (TS)    : 14 x 3 = 30  
Sangat tidak setuju (STS)  : 7 x 4 = 28 
Jumlah     = 58 
 
Jumlah skor tertinggi = 4 x jumlah responden  
= 4 x 17 
= 68 
Jumlah skor terendah = 1 x jumlah responden 
= 1 x 17 
= 17 
Skor angket = 
         
                
       
= 
  
  
        
= 85,29% 
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5. Item  (positif) 
Sangat setuju (SS)   : 13 x 4 = 52 
Setuju (S)     : 4 x 3 = 12 
Tidak setuju (TS)    : 0 x 2 = 0 
Sangat tidak setuju (STS)  : 0 x 1 = 0 
Jumlah     = 64 
 
Jumlah skor tertinggi = 4 x jumlah responden  
= 4 x 17 
= 68 
Jumlah skor terendah = 1 x jumlah responden 
= 1 x 17 
= 17 
Skor angket = 
         
                
       
= 
  
  
       
= 94,11% 
6. Item  (negatif) 
Sangat setuju (SS)   : 2 x 1 = 2 
Setuju (S)     : 3 x 2 = 6 
Tidak setuju (TS)    : 5 x 3 = 15  
Sangat tidak setuju (STS)  : 7 x 4 = 28 
Jumlah     = 51 
 
Jumlah skor tertinggi = 4 x jumlah responden  
= 4 x 17 
= 68 
Jumlah skor terendah = 1 x jumlah responden 
= 1 x 17 
= 17 
Skor angket = 
         
                
       
= 
  
  
        
= 75% 
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7. Item  (positif) 
Sangat setuju (SS)   : 11 x 4 = 44 
Setuju (S)     : 4 x 3 = 12 
Tidak setuju (TS)    : 2 x 2 = 4 
Sangat tidak setuju (STS)  : 0 x 1 = 0 
Jumlah     = 60 
 
Jumlah skor tertinggi = 4 x jumlah responden  
= 4 x 17 
= 68 
Jumlah skor terendah = 1 x jumlah responden 
= 1 x 17 
= 17 
Skor angket = 
         
                
       
= 
  
  
       
= 88,23% 
8. Item  (negatif) 
Sangat setuju (SS)   : 0 x 1 = 0  
Setuju (S)     : 0 x 2 = 0 
Tidak setuju (TS)    : 11 x 3 = 33 
Sangat tidak setuju (STS)  : 6 x 4 = 24 
Jumlah     = 57 
 
Jumlah skor tertinggi = 4 x jumlah responden  
= 4 x 17 
= 68 
Jumlah skor terendah = 1 x jumlah responden 
= 1 x 17 
= 17 
Skor angket = 
         
                
       
= 
  
  
        
= 83,82% 
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9. Item  (positif) 
Sangat setuju (SS)   : 12 x 4 = 48 
Setuju (S)     : 5 x 3 = 15 
Tidak setuju (TS)    : 0 x 2 = 0 
Sangat tidak setuju (STS)  : 0 x 1 = 0 
Jumlah     = 63 
 
Jumlah skor tertinggi = 4 x jumlah responden  
= 4 x 17 
= 68 
Jumlah skor terendah = 1 x jumlah responden 
= 1 x 17  
= 17 
Skor angket = 
         
                
       
= 
  
  
       
= 92, 64% 
10. Item  (negatif) 
Sangat setuju (SS)   : 0 x 1 = 0  
Setuju (S)     : 2 x 2 = 4 
Tidak setuju (TS)    : 6 x 3 = 18 
Sangat tidak setuju (STS)  : 9 x 4 = 36 
Jumlah     = 58 
 
Jumlah skor tertinggi = 4 x jumlah responden  
= 4 x 17 
= 68 
Jumlah skor terendah = 1 x jumlah responden 
= 1 x 17 
= 17 
Skor angket = 
          
                
       
= 
  
  
        
= 85,29% 
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11. Item  (positif) 
Sangat setuju (SS)   : 13 x 4 = 52 
Setuju (S)     : 4 x 3 = 12 
Tidak setuju (TS)    : 0 x 2 = 0 
Sangat tidak setuju (STS)  : 0 x 1 = 0 
Jumlah     = 64 
 
Jumlah skor tertinggi = 4 x jumlah responden  
= 4 x 17 
= 68 
Jumlah skor terendah = 1 x jumlah responden 
= 1 x 17 
= 17 
Skor angket = 
          
                
       
= 
  
  
       
= 94,11% 
12. Item  (negatif) 
Sangat setuju (SS)   : 3 x 1 = 3 
Setuju (S)     : 2 x 2 = 4 
Tidak setuju (TS)    : 5 x 3 = 15 
Sangat tidak setuju (STS)  : 7 x 4 = 28 
Jumlah     = 50 
 
Jumlah skor tertinggi = 4 x jumlah responden  
= 4 x 17 
= 68 
Jumlah skor terendah = 1 x jumlah responden 
= 1 x 17 
= 17 
Skor angket = 
          
                
       
= 
  
  
        
=73,52% 
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13. Item  (positif) 
Sangat setuju (SS)   : 7 x 4 = 28 
Setuju (S)     : 8 x 3 = 24 
Tidak setuju (TS)    : 2 x 2 = 4 
Sangat tidak setuju (STS)  : 0 x 1 = 0 
Jumlah     = 56 
 
Jumlah skor tertinggi = 4 x jumlah responden  
= 4 x 17 
= 68 
Jumlah skor terendah = 1 x jumlah responden 
= 1 x 17  
= 17 
Skor angket = 
          
                
       
= 
  
  
       
= 82,35% 
14. Item  (negatif) 
Sangat setuju (SS)   : 0 x 1 = 0  
Setuju (S)     : 1 x 2 = 2 
Tidak setuju (TS)    : 12 x 3 = 36  
Sangat tidak setuju (STS)  : 4 x 4 = 16 
Jumlah     = 54 
 
Jumlah skor tertinggi = 4 x jumlah responden  
= 4 x 17 
= 68 
Jumlah skor terendah = 1 x jumlah responden 
= 1 x 17 
= 17 
Skor angket = 
          
                
       
= 
  
  
        
= 79,41% 
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15. Item  (positif) 
Sangat setuju (SS)   : 10 x 4 = 40 
Setuju (S)     : 4 x 3 = 12 
Tidak setuju (TS)    : 3 x 2 = 6 
Sangat tidak setuju (STS)  : 0 x 1 = 0 
Jumlah     = 58 
 
Jumlah skor tertinggi = 4 x jumlah responden  
= 4 x 17 
= 68 
Jumlah skor terendah = 1 x jumlah responden 
= 1 x 17  
= 17 
Skor angket = 
          
                
       
= 
  
  
       
= 85,29% 
16. Item  (negatif) 
Sangat setuju (SS)   : 3 x 1 = 03 
Setuju (S)     : 4 x 2 = 4 
Tidak setuju (TS)    : 2 x 3 = 6 
Sangat tidak setuju (STS)  : 8 x 4 = 32 
Jumlah     = 49 
 
Jumlah skor tertinggi = 4 x jumlah responden  
= 4 x 17 
= 68 
Jumlah skor terendah = 1 x jumlah responden 
= 1 x 17 
= 17 
Skor angket = 
          
                
       
= 
  
  
        
= 72,05% 
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Lampiran 13 
Analisis Uji-t Hasil Belajar Siswa 
Tabel 4.1 Daftar nilai pre-test dan post-test siswa kelas VIII.2 
Kode Siswa Pre-test Post-test d d
2
 
X1 40 80 40 1600 
X2 60 85 25 625 
X3 55 75 20 400 
X4 70 85 15 225 
X5 45 50 5 25 
X6 50 80 30 900 
X7 35 65 30 900 
X8 50 85 35 1225 
X9 60 50 -10 100 
X10 40 80 40 1600 
X11 65 70 5 25 
X12 30 75 45 2025 
X13 45 85 40 1600 
X14 60 90 30 900 
X15 40 75 35 1225 
X16 75 90 15 225 
X17 35 80 45 2025 
Jumlah 855 1300 445 15625 
Rata-rata 50,29 76,47 26,17 919,11 
 
 
Hasil uji t didapatkan dari: 
   
  
 
 
   
   
  
 
 
Md = 26,17 
 
∑X2d  = ∑d2 – 
     
 
 
           = 15625 – 
      
  
 
            = 15625 − 
      
  
 
            = 15625 – 11648 
            = 3977
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Perhitungan untuk uji-t adalah sebagai berikut pada taraf signifikan α = 0,05. 
t = 
  
 
    
       
 
t = 
     
 
    
         
 
t = 
     
 
    
   
 
t = 
     
      
 
t = 
     
    
 
t = 6,85 
Untuk membandingkan dengan t tabel, maka perlu dicari terlebih dahulu derajat 
kebebasan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
d.b = (n - 1) 
      = (17 – 1) 
      = 16 
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Lampiran 14 
Tabel Distribusi Uji t 
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Lampiran 15 
Foto Kegiatan Penelitian 
 
Peneliti memperkenalkan diri 
 
Siswa mengerjakan soal pre-test 
 
Peneliti sedang melakukan 
pendahuluan awal di dalam kelas 
 
 
Peneliti membagi media Hand Out 
kepada siswa 
 
Peneliti membagikan kelompok 
 
Siswa presentasi dan tanya jawab 
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Siswa bermain Talking Stick 
 
Siswa menyimpulkan pembelajaran 
 
Peneliti membagikan hadiah 
 
Siswa mengerjakan soal post-test 
 
Siswa mengisi angket 
 
Foto bersama 
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